PENERAPAN METODE KLASIKAL DAN BANDONGAN DALAM
PEMBELAJARAN FORMAL DI WAJAR DIKDAS TINGKAT WUSTHO
PONDOK PESANTREN TIDAR DUDAN KOTA MAGELANG

Oleh:

Mukhamad Arifin
NE. » RIOTIRIA

BEXIS
Diajukan kepada Eregram rascasarjana
Fakultas [lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam
YOGYAKARTA
2013



PENERAPAN METODE KLASIKAL DAN BANDONGAN DALAM
PEMBELAJARAN FORMAL DI WAJAR DIKDAS TINGKAT WUSTHO
PONDOK PESANTREN TIDAR DUDAN KOTA MAGELANG

7
£
7
ia
L
2
z
=

Mukhamad Arifin
NIM.: 11913074

Pembimping:
Drs. H. AF. Djunaidi, M. Ag

TESIS
Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam
YOGYAKARTA
2013



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mukhamad Arifin

NIM : 11913074

Program Studi : Magister Studi Islam (MSI UII)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tesis yang berjudul Penerapan
Metode Klasikal dan Bandongan dalam Pembelajaran Formal di Wajar
Dikdas tingkat Wustho Pondok Pesantren Tidar Dudan Kota Magelang ini
adalah asli hasil penelitian penulis sendiri dan bukan plagiasi karya orang lain

kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 14 November 2013

oy

4 Yang menyatakan,

“Mukhamad Arifin



P PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STUDI ISLAM
FAROLTAS ILMU ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

= JI. Demangan Baru No. 24 Lantai |1 Yogyakarta

~ Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

-
z
Q
o
z
m
=
>

PENGESAHAN

Nomor: 1222/PS-MSI/Peng./1/2014

TESIS berjudul : PENERAPA SIKAL DAN BANDONGAN
DALAM PE RMAL DI WAJAR DIKDAS
OK PESANTREN TIDAR

Ditulis oleh : Mukhamad Ar% J&%ﬂj@]

N. L. M. : 11913074

e - IPUNERSITAS
Telah dapat diterima sebagai salastlls_yaﬂeMleh gelar Magister Studi Islam

INDONESIA

Yogyakarta, 2 Januari 2014

iii



cowyres. PROCGRAM PASCASARJANA
MACSTER STUDI ISLAM (S2)
| FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM
4 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
i J1. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Mukhamad Arifin
Tempat/tgl Iahlr Magelang, 21 Oktober 1982
N. L M. ;11913074
Konsentrasi . Pendidikan Islam
Judul Tesis : PENERAPAN ASIKAL DAN BANDONGAN

DALAM PE ORMAL DI WAJAR DIKDAS
TINGKAT lﬁT K PESANTREN TIDAR DUDAN
KOTA MAG

Ketua

Sekretaris

Pembimbing

Penguji

30, Drsl WUKPMPd
e NOONESIA

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 28 Desember 2013
Pukul : 11.30-12.30 WIB

Hasil : Lulus

Mengetahui
Direktur Prograg Pascasarjana MSI UlI




PROCRAM PASCASARIANA
MACISTER STUDI ISLAM
FARKOLTAS ILMO ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai IT Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 1222/PS-MSI/ND/XI1/2013

TESIS berjudul : PENERAPAN METODE KLASIKAL DAN BANDONGAN
DALAM PEMBELAJARAN FORMAL DI WAJAR DIKNAS
TINGKAT WUSHO PONDOK PESANTREN TIDAR

DUDAN KOTA
ISLAM

) -

Ditulis oleh : Mukhamad Arifin (<_[ %

NIM . 11913074 e vu 0
1

m

Konsentrasi : Pendidikan Islam % 0
o

>
Telah dapat diujikan di depan Dewmmﬂ@fagister Studi Islam Program
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam Lrid¢ AN

UNIVERSITAS
ISLYAkM4 Desember 2013

D:\Data\Tesis\ND2013-14



PERSETUJUAN

TESIS berjudul : Penerapan Metode Klasikal dan Metode
Bandongan dalam Pembelajaran Formal di

Wajar DIKDAS Tingkat Wustho Pondok

Tidar Dudan Kota Magelang
Ditulis oleh : “/Mukhamad Axifin, Lc
NIM : 11913074
Program Studi : —~ Pendidikan Islam

Telah dapat disetujui untuk diuji dihadapan tim penguji Tesis Program Pasca

Sarjana Fakultas Ilmu Agama [slam Universitas Islam Indghesia,

Yogyakarta, @ Oktober 2013

Mengetahui
Ketua PPs FIAI UHl Pembimbing
Dr. Drs. H. ad Darmadji, M.Pd Drs H. AF. Dyunaidi, M.Ag



MOTTO

530 o wal ol 1 o 3 gt S 6
Mahmud Yunus berkata : at-tharigatu akammu minal-
maddak (metode lebih penting dari pada materi). Dalam
belajar penggunaan strategi yang tepat akan sangat
berpengaruh pada penciptaan suasana_pembelajaran yang
efektif dan efisien serta membiat peserta didik senang dan
bergairah dalanibelajar.

ooty By 3 Lalt et o daiis

Memelihara konsep [ama yang mengandung kemaslafatan
(masih relevan) dan mengambpil sesuatw'yang baru yang lebih
maslahah

Vi



PERSEMBAHAN

O W&l oY1 ol
(VY1 0maglhi )

“Maka nikmat Tuhaninu yang manakah yang kamu

dustaka?”
(Ar Rahman: 13)

@t

Kedua orang tuaku bapak H. Sumardjan
(Allahummaghfirlahu warhamhu wa ‘afini wa'’fu’anhu)
dan ibu Mudrikah (Allahummaghfirlaha warhamha
wa'afini wa'fu'anha).

Istriku tercinta beserta kakak dan keluarga besar
terimakasih atas dukungan dan do’anya.

Seluruh pihak yang berpartisipasi dalam penulisan karya
tulis ini

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip pembakuén pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan

prinsip sebagai berikut : 6 ISLAM )

g
1. Sejalan dengan Ejaan Yang 5@“

2. Huruf Arab yang belum

Z

BV

P ya—dalam huruf Latin dicarikan

o
padanan dengan cara mer@ﬁefﬂmw itik, dengan dasar “satu

fonem satu lambang”.

| HISEARET

Transliterasi katal Nﬂmegmnyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan " tidak dilambangkan

[ Ba’ b -

viii



o Ta r =

& Sa § s (dengan titik di atas)
d Jim J -

" Ha' h h (delr;f:,n a];i)tik di

E Kha’ kh -

s Dal d -

3 74l z z (dengan titik di atas)

ISLAM

J Ra’ é’ ’% -

J a ,(% g -

o Sin % E 5

S Syin — - -

fﬁ;u{ f’l Al’szﬂ’[ 45““ s (dengan titik di
e Sad s X bawah)
Ui - d an titik di
ISLAM| ™

* | NDONES|A s
3 73 . Z (de:in altll)txk di

3 ‘Ain ‘ koma terbalik ke atas
2 Gain g s

i Fa’ F -

J Qaf q -

4 Kaf k -

J Lam L a




# Mim m -
g Niin n -
K) Wawu w -
® Ha’ h -
£ Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya’ y -
3
II. Konsonan Rangkap karenaﬁady_l_mﬁmliﬂ?ngkap
q Z
2 g
Samia n (o) muta’addidah
@ V Z
S i m ‘iddah
>
e ([(ACH ([f
1IL. Ta’® Marbiitah di akhir katanUﬂJﬁjﬂJ @J

- s amild NIV ER SITAS

s i Sb@z\?v\\ hikmah

w

“ _INDONESIA **

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan A

sl Al S ditulis karamah al-auliya’




c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢
Lhill 3185 ditulis zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
I Y— Fathah ditulis a
I - Kasrah NAd.iglis i
i o ISLAM _
emmeemeOm Dammah < ditalis u
= 4} O
0 0
E v =
V. Vokal Panjang > 0
z z
1. Fathah + alif | =4 Sditli a
Lialy ditulis
UNIVERSITAS
2. Fathah + ya’matl' s L : d& a
v B ditulis tansa
R S
. Kasrah + Y&’ ity ! T
S ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis 7}
O ditulis furid
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati . ditulis ai
i ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au

Xi




‘ l Js ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
el ‘ ditulis u’iddat
IS ol la’in syakartum

@ !

VISINOARN\ /

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

NIVERSITAS

a. Bila diikuti huraf Qamari; yah o
SR
OlAl ditulis al-Qur’an

~
bl A sgiyds

b. Bila diikuti hurof Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yanq r@@w E@[Igﬁhumf I (el)-nya.

sl ditulis as-Sama’

uadd) ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

wa gl (g9 ditulis zawi al-furid

FETNN| ‘ ditulis ahl as-Sunnah

Xii



KATA PENGANTAR

ep_)i\w:.).“ﬁ\w
A g g 000 1aaaa G agdl g A HTAN Y o gt Gaallall Gy sl

kel paead dmia y dll e 5 dtae Ui o (s 2l

Sujud syukur hamba atas limpahan rahmat, taufik, hidayah serta inayah
yang tiada pernah terputus Engkdu berikan, schingga bisa terselesaikannya
penulisan tesis ini. Shalawat serta) salam 'semoga selalu tercurah kepada suri

tauladan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta umat Islam.

Terselesaikannya penyusunan t¢sisfiniyang-berjudul “Penerapan Metode
Klasikal dan Bandongan dalam Pembelajaran Formal di Wajar Dikdas
tingkat-Wustho Pondok Pesantren-Tidar Didan Kotda Magelang” tentu saja
tidak dapat terlepas dari kerja keras) doa, dukungan/dan bantuan dari kontribusi
berbagai pihak. Oleh karena,jtu deéngan) segala-kerendahad hati dan untaian rasa

syukur, penyusun mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec., selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia.

2. Drs. H. Dadan Muttagien, SH., M.Hum., selaku Dekan Fakultas limu Agama
Isilam Universitas Islam Indonesia.

3. Bapak Dr. H. Ahmad Darmadji, M.Pd., selaku Ketua Program Pascasarjana

Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia.

xiii



. Bapak Drs. H. Syarif Zubaidah, M.Ag., selaku Sekretaris Program
Pascasarjana Magister Studi Istam Universitas Islam Indonesia.

. Bapak Drs. H. AF. Djunaidi, M. Ag. selaku Pembimbing, yang dengan sabar
memberikan arahan, saran, motivasi dan bimbingan sehingga terselesaikannya
Tesis ini.

. Para dosen Program Pascasarjana Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, yang dengan tulus ikhlas telah banyak mentransfer
keilmuannya kepada penyusun|

. Para Staf PPs MSI FIAI UII yang gelah memberikan pengabdiannya kepada
kampus ini dengan penuh kesabaran menyugulikan pelayanan yang maksimal
pada mahasiswa.

. Dengan rasa cinta yang mendalam-penyusun-sampaikan terima kasih kepada
kedua orang tualaln bapdk\H./Stmardjan dan almiribusmudrikah yang telah
membesarkan saya dengan penuh kasih.

. Istriku yang tercinta, terimakasih atas pendampinganmu selama ini yang telah

banyak membantu dan menentramkan hati.

10. Kakak saya (mas nal, mba nur dan juga mba is) yang telah memberi banyak

nasehat, support dan do’anya.

11. Bahrudin, Hj. Mulyati,M. Dzaky Zamani B.A (hons) selaku pengasuh Pondok

Pesantren Dudan Tidar Kota Magelang yang telah memberi kesempatan kepada
penulis untuk mengamalkan ilmu dan berkreasi .serta memberi saran dan motivasi

dalam pengambilan tema penulisan karya tulis ini.

12. Sahabat-sahabat asatidz dan guru-guru di Pondok Pesantren Dudan Tidar Kota

Magelang

Xiv



13. Seluruh murid dan santri Pondok Pesantren Dudan Tidar Kota Magelang

14. Ikhwan pengurus dan anggota Ikatan keluarga Pondok Modern ( IKPM ) Gontor
Cabang Magelang

15. Teman-teman kelas MSI UIl R2 Magelang yang sudah menjadi teman
terbaik untuk saling berbagi selama perjalanan studi.

16. Semua pihak yang menjadi kontributor, motivator dan inspirator bagi
penyusun dalam menyelesaikan Tesis ini, yang tidak bisa penyusun sebutkan
satu per satu.

Kepada mereka semua  pefiyusumd hanya dapat mengucapkan
jazakumullahu khairan katsiran. Sémoga Allah sepantiasa melimpahkan rahmat,

hidayah dan ampunan-Nya.

Pada akhimya penyusun menyadari bahwa Tesis ini masih banyak
kelemahan dan kekurangany karena itekritik¢sertaysaran yang membangun sangat
penyusun harapkan. Semoga Tesis.ini bermanfaat,bagi penyusun khususnya dan

bagi seluruh umat Islam ymumnya. Amin;

Yogyakarta, 14 November 2013

Penyusun




DAFTAR ISI

SAMPUL LUAR ...ttt ctecsee e ese s s ss e s ssmensnssssons i
SAMPUL DALAM ..ottt sisae s neassaesaenes il
PERNYATAN KEASLIAN ..ot iti
NOTA DINAS ...ttt ettt e en s bbb s iv
PERSETUJUAN PEMBIMBING .....ccoooiiiiiirrciniennieesressnnens v
MOTTO c.eeeeeeeeeeeeeesesee e i e bt vi
PERSEMBAHAN .....ocooiiniice b e cheemestfiare by b vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..l viii
KATA PENGANTAR ..o Ll Nl x1il
DAFTAR IST .o e T i s xvi
DAFTAR GAMBAR XiX
DAFTAR LAMPIRAN ...t B B e hecrisbirnnrnrssnenseeressnenens XX
ABSTRAK .ot XXi
ABSTRACK .....iiiirceiecernintinisiasssisssrss s st aesestssnsnsssssasrssnsesnsssesssrnsanas Xxii

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah...........cccocouveerecirerncrrrencsentnneisssniasnns |

B. Fokus Penelitian .......c.cuovicienninereeeceeessieseescnsensnes 17
C. Pertanyaan Penelitian ..........ccccccoeverninnimnerconnnneecnnccsnseeseneenens 17
D. Tujuan Penelitian ..........ccoeeeeeiniirinrceeecee s 18
E. Manfaat Penelitian.........ccccccovceeeeninninnnnnnininiinieee e 18

xvi



BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka..........ccooiinininiiiiicecin e 19
B. Kerangka TeOorl......c.oooieiinioiiieceiiiie ettt secresreseneens 21
1. Pengertian Metode Pembelajaran ............occocovceveveccinrenenennne. 22

2. Jenis Metodologi Pembelajaran .........c...ccocceeeenniconenicennnn. 27

a. Metode Pembelajaran Kontemporer.........ccccoovvieieeenenen. 30

b. Metode Pembelajaran, Tradisional......\....ccoooevenincninnne, 47

3. Pembelajaran Metode Klasikal dan Bandongan .................... 58

4. Tehnik Pembelajaran Metode Bandongan dan Kiasikal ... 59

BAB Ili: METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian..............ccdoil il s e 67
1. Pendekatany Ju.. BAN... £ o O Lo O 67
2. Metode Pengumpulan Data ........copveenioineiiiininniicerienieceens 68
3. Teknik Analisis Data ......c.ccoeveviimiriiiiireccrireeeeenee e en s 71
B. Sistematika Pembahasan ... .. ... 72

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Pondok Pesantren Tidar Magelang. ...........c.ccccooverevrreneene. 74
1. Letak GEOZIafis ...ccocvevveeerieeereneenecienecreresrescernesmasessnesasanssas 74
2. Sejarah pondok ..o, 75
B. VS A MUST vovvomvereemuencneesnrrsssesessesssssasesessssssssssssssssssssssssonsssssenen 79
C. KurKulum.......cooooooiiiiieineciterereeceitse et e s e seee s asve st assnesmne s 8C
D. Model Pembelajaran............cocernvecvmenreeernicncnrnenesesssecee s 90

xvii



E. Aplikasi Penggunakan Metode Bandongan dan Klasikal ............
F. Factor — faktor Pendukung dan Penghambat ..................ccc.c.c.c.e.

BAB V: PENUTUP

w0
r
>
g

UNIVERSITA S \
VISINOAN J

-

Y

eI

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

3

xviii



DAFTAR GAMBAR
1. Gambar 1 : Alur Pembelajaran Klasikal

2. Gambar 2 : Alur Pembelajaran Bandongan

7]
0
>
e

UNIVERSITAS "\
VISINOAN\ /

-

w

SENE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

Y

3

Xix



DAFTAR LAMPIRAN

[—y

Surat Permohonan Izin Penelitian

Surat Keterangan Penelitian

Daftar Riwayat Hidup Penulis

Raport Wajar Dikdas Pontren Tidar tingkat Wustho
Foto kegiatan Pontren Tidar

Jadwal Pelajaran

Susunan Pengurus Yayasan

Daftar Pengajar

I I IR

Data Pegawai

10. Daftar Siswa

11. Jadwal Kegiatan Harian

12. Jadwal Kegiatan Sore Siswa
13. Jadwal Kegiatan Pagi Siswa



ABSTRAK

Mukhamad Arifin, NIM : 11913074. Penerapan Metode Klasikal dan
Bandongan dalam Pembelajaran Formal di Wajar Dikdas Tingkat Wustho Pondok
Pesantren Tidar Dudan Kota Magelang. Tesis : Konsentrasi Pendidikan Agama
Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia MSI Ul Yogyakarta
2013.

Tehnik Klasikal dan bandongan merupakan salah satu  metode
pembelajaran yang terdapat dalam lingkungan pondok pesantren. Fenomena
menarik, ketika sebuah wajar dikdas tingkat wustho dengan pembelajaran formal
menggunakan metode ini dalam kegiatan belajar mengajarnya.

Berdasarkan paparan di atas;—peneliti~, bertujuan mengetabui (1)
Bagaimanakah penerapan metodevbandongan yang di kombinasikan dengan
metode klasikal di Wajar Dikdas<TingkathWustho| Pondok Pesantren TIDAR
Dudan Kota Magelang? (2) Apa saja factor-faktor yang mendukung dan
menghambat penyelenggaraan pembelajafanférmal dengan menggunakan metode
Bandongan dan metode klasikal -di Wajar Dikdas Tingkat Wustho Pondok
Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang.

Metode yang di gunakan |ddlam.penelitian”ini adalah metode deskriptif
yakni mengetabui dan memperkenalkdn/ ‘gambarani umum {entang penerapan
metode bandongan yang di kombinasikan“dengan metode klasikal di Wajar
Dikdas Tingkat Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang,
mengklasifikasikan | data, || | fnengdfialisis™) s€rta] “menafsirkannya.  Tehnik
pengumpulan data yang'di lakukén adalah derigan ‘studi/dokufnentasi, observasi
langsung dan wawancara.

Hasil penelitian yang di peroleh adalah-penerapan metode bandongan yang
di kombinasikan dengan metode klasikal di Wajar Dikdas Tingkat Wustho
Pondok Pesantren TIDAR“Dudan Kotal Magelang-merupakan hasil perpaduan
antara sistem pendidikan pesantren dan sistem pendidikan madrasah yang
menggunakan kurikulum formal. Metode bandongan dan klasikal yang di
laksanakan tidak bersifat kaku sebagalmana yang terjadi di lingkungan pesantren
tradisional, melainkan ada beberapa inovasi dan pengembangan untuk
mensukseskan proses pembelajaran dan meningkatkan kwalitas pendidikan.

Beberapa inovasi itu di antaranya : moving clas, accelerated learning,
penilaian  portopolio. Inovasi tersebut merupakan respon madrasah dalam
menghadapi tantangan global dan jawaban atas rasa tanggung jawab terhadap
amanat masyarakat untuk melaksanakan pendidikan dan pembelajaran. Metode
bandongan dan klasikal yang di terapkan dengan berbagai inovasinya di
maksudkan untuk membentuk kultur lembaga pendidikan yang berkualitas dan
bermutu.

Kata Kunci : Metode Bandongan, Metode Klasikal dan Pembelajaran



ABSTRACT

Mukhamad Arifin , NIM : 11,913,074 . The application of Classical and
Bandongan Methods in Formal Learning in Compulsory Basic Education
Boarding School Wustho Level Tidar Dudan Magelang. Thesis: The
concentration of Islamic Education, Islamic University of Indonesia Postgraduate
MSI UII Yogyakarta 2013.

Classical and bandongan techniques are method of learning that is
contained in a boarding school environment. Interesting phenomenon when a
basic education wustho level with formal learning using this method in teaching
and learning activities.

Based on the explanation abdve, the researcher aims to determine (1) how
does the application of bandongan methed combined|with the classical method in
the basic education level of Wustho BeardingdSchool TIDAR Dudan Magelang
7(2)What are the factors that suppert and Hinder-the implementation of formal
learning by using classical and Bandongan megthods.

The method which used in this research/is_descriptive method of knowing
and introducing a general overview of the application of the method bandongan
that combined with the classical method in the basic education level of Wustho
Boarding School TIDAR"Dudan Magelang./ classifi€s, analyzé.and interpret the
data. The techniques data collection is from the documentation, direct observation
afd imterviews.

The gesults is theapplication of Bandengan methods, which in combination
with the classical method in the.basie.educationJevel.6f Wustho Boarding School
TIDAR Dudan Magelang is the result of a fusion between pesantren and madrasa
education system which used formal curriculum. Bandongan and classical
methods which are not carried on rigid as in a traditional boarding schools but
there are some innovation and development to succeed in the learning process and
improve the quality of education.

Some of the innovations include: moving class, accelerated learning,
portfolio assessment. Such innovation is a response of madrassa in facing global
challenges and answers to a sense of responsibility to the community to carry out
the mandate of education and learning. Bandongan and classical method is applied
to a variety of innovations are intended to establish a culture of quality education
institutions and quality.

Keywords: Methods bandongan, Classical Methods and Learning.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan “Bapak” dari pendidikan Islam di
Indonesia. Mengingat pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang
di anggap sebagai produk budaya Indonesia yang indogenous, lahir dan
berkembang seirama dengan|masuknya Islamr di Indonesia' dengan tujuan
menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus menciptakan kader-
kader ulama dan da’i. Dengan demikian, Jembaga pendidikan ini telah
berperan aktif dan berpengaruh selama-berabad- abad di tengah — tengah
masyarakat.

Pada awalnya pesantren didirikan’'déngan ‘misi Khusts.sebagai berikut:
Pertama, sebagai wahana kaderisasi ulama yang nantinya diharapkan mampu
menyebarkan agama Islam_ditengah-tengah_masyarakat; kedua, membentuk
jiwa santri yang mempunyai kualifikasi moral dan religious; ketiga,
menanamkan kesadaran holistic bahwa belajar merupakan kewajiban dan
pengabdian kepada Allah, bukan ‘hanya untuk meraih prestasi kehidupan
dunia®. Pesantren juga merupakan tempat pengajaran ilmu agama dan

memelihara tradisi Islam’.

' Amin Haedari dan M. Ishom El Saha. Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah
Diniyah. Cet 1. (Jakarta: Diva Pustaka,2004), hal 1.

*A’unurrofig Dawam dan Ahmad Taarifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, cet 1
(jakarta: Listafarika, 2004), hal 6.

*Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, cet I (Jakarta, Logos Wacana [imu,
2001), hal 158.



Pesantren sebagai cikal bakal pendidikan agama di Indonesia yang
khas, yang mampu bertahan dalam perkembangan zaman yang pesat ini. Dari
waktu ke waktu pesantren selalu menjadi perhatian menarik bagi para peneliti
baik dari dalam maupun luar negeri untuk dijadikan sebagai objek studi.
Banyak sarjana barat yang memberikan perhatian serius dalam disertasinya
untuk mengungkap rahasia yang terkandung dalam sistem pendidikan
pesantren”.

Pada awal abad 20 terjadi perubahan) yang penting dalam tubuh
pesantren, yakni dimasukkannya- sistemn madrasah, Meskipun demikian system
baru di pesantren (madrasah) fidak-lepassdarikritik, hal ini terjadi saat pra
kemerdekaan dimana kondisi pesantren ‘telah mencapai titik kritis sebagai
pendidikan tradisional\yang\tertutup. dan statis’ sehingghsadtini pesantren di
pandang sebelah mata olehy sebagian masyarakat bahkan oleh pemerintah
sendiri. Seolah-olah masyarakat ragu depgan mutu dan out putnya sehingga
mereka enggan untuk mempercayakan putra - putrinya menuntut ilmu di sana.

Padahal, pesantren banyak berperan penting dalam mempersiapkan
generasi muda bangsa di masa depan berbekal agama. Pentingnya misi ini di
sebabkan karena hampir seratus persen peserta didik di madrasah adalah anak
— anak dari keluarga santri atau paling tidak beragama Islam,yang tentu jauh

berbeda dengan keadaan di sekolah atau lembaga pendidikan umum yang

‘Ainurrafig Dawam dan Ahmad Taarifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, cet 1
(Jakarta: Ristafariska, 2004), hal 2.
*Fuad Hasyim, Masa Depan Umat Islam Indonesia, (Bandung: Al-bayan, 1993), hal 111



siswanya merupakan campuran antara anak keluarga santri dan keluarga
abangan bahkan dengan agama lain®.

Madrasah adalah hasil perkembangan modern dari system pendidikan
ala pesantren. Perbedaan antara madrasah dengan pesantren adalah pada
sistem pendidikannya’. Madrasah menganut system pendidikan formal (UU
Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1, Bab VI pasal 13, 14 dan 17)
dengan kurikulum nasional( (serta pemberian pelajaran dan evaluasi
terjadwal.Sementara pesantren menganut system |pendidikan keagamaan non
formal dengan kurikulum yang bersifat local (UU Sisdiknas Bab VI pasal 30).

Sebenarnya, minat masydrakat-Islam terhadap madrasah masih cukup
tinggi seperti kawasan Pantura’/Khususnya—dan Pulau Jawa umumnya.
Tentunya hal itu déngan “berbagai" alasan’_kehapa~ perekd “lebih memilih
madrasah di bandingkan sekelah, umum, karena selain di madrasah lebih
murah juga karena latar belakang orang tua mereka yang rata rata nelayan dan
burch. Dalam kasus ini, sebagian masyarakat menilai bahwa madrasah
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan sekolah umum, terutama
madrasah dilingkungan pondok pesantren, yang memberikan bekal mental
keagamaan yang kuat kepada peserta didiknya. Dengan bekal ini diharapkan
peserta didik dapat menjadi pemimpin yang jujur amanah dan adil dikemudian
hari.

Terkait dengan standar hasil pendidikan, baik dilihat dari segi

pendidikan agama yang menjadi ciri khas madrasah ataupun dari segi

SFurchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia, Anatomi Keberadaan Madrasah dan
PTAI, (Yogyakarta: Gama Media, 2004), hal 35.
"Ibid,, hal 36.



pendidikan umum, dibidang pendidikan agama madrasah masih dianggap
berada di bawah standar pesantren, begitu juga dibidang pendidikan umum
madrasah juga masih dibawah standar sekolah umum lainnya. Hal ini yang
menjadi masalah serius, lebih — lebih apabila dikaitkan dengan berbagai
masalah dan isu-isu global akhir-akhir ini. Tentunya hal ini memaksa para ahli
pendidikan untuk lebih berpikir keras untuk menemukan system pendidikan
madrasah yang relevan dalam menjawab tantangan jaman.

Diantara tantangan peningkatan kualitas yang dihadapi madrasah
antara lain adanya perubahan drientasi pendidikan masyarakat dari ‘belajar
untuk mencari ilmu berubah menjadi/belajar untuk mencari ijazah, pekerjaan
atau jabatan’atau hanya sekedar‘untuk-memenuhi kewajiban kebijaksanaan
wajib belajar jpendidikan dasar= (Wajar™dikdas) ayang™ diprogramkan
pemerintah®, Sementara itu,, hal. yang paling menonjol dan mendesak untuk
dibicarakan serius adalah persoalan metode dan proses pembalajaran’.

Mengingat disamping tujuan utama berséKolah adalah untuk mencari
dan menambah pengetahuan sebagai bekal hidup masa depan, sebagai
lembaga pendidikan,sekolah juga harus memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengambangkan potensi diri , minat,bakat, kecerdasan
intelektual, emosional, spiritual dan kinestik secara optimal sesuai tingkat
perkembangan zaman.

Pembelajaran bukan sekedar proses transformasi ilmu dari pendidik ke

peserta didik, tapi pembelajaran adalah Guru dan Murid belajar tentang

| TN

Ibid,, hal 49.

*Indra Djati Sidi., Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, (Jakarta:
Paramadina dan PT. Logos Wacana Himuy), 2003, hal 23,



bagaimana itu belajar (learn how to learn). Pembelajaran adalah proses yang
menekankan pengalaman refleksi dan aksi yang menawarkan sejumiah cara
seorang pengajar dapat mendampingi para pelajar guna memudahkan proses
belajar dan berkembang lewat jumpaan dengan kebenaran hidup dan
penggalian arti hidup manusia'®,

Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakaq unsur yang
sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan
proses pendidikan, kegiatan belajar ‘merupakan kegiatan yang paling pokok
dan penting dalam keseluruhan-proses pendidikan. Belajar adalah proses atau
usaha yang dilakukan tiap individu/untuk meémperoleh suatu perubahan
tingkah laku baik dalam bentuk-pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan
nilai yang positif sébagai péngalaiian tntukmiendapatkan sejiiinlah kesan dari
bahan yang telah dipelajari.

Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan
di tempat lain seperti di museum, di laboratorium, di hutan dan dimana saja.
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan akan menjadi
penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.

Belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah
tindakan yang dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan

yang dapat diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa

). Drost., KBK sampai MBS, (Jakarta: Buku Kompas, 2005), hal 55



tindakan yang dapat diamati”''. Sebagai contoh perubahan dari tidak tau

menjadi tau, maka itu akan memberikan suatu dampak kepada siswa.

Kemudian belajar juga dapat di definisikan sebagai “suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya akibat suatu pengalaman. suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Definisi lebih lanjut tentang belajar) adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh individu dalam “perubahan tingKah laku baik melalui latihan
dan pengalaman yang menyangkut” aspek-aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu’?’.

Dengan deniiKian!dapat/disimpiilkanBel4jafiadalah perubahan tingkah
laku pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi_juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.
Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga
yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan
belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah
siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi

pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai

"' Arsyad, A.. Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers. 2011), hal 3.

12 A unurrahman. Belajar dan Fakior-Faktor yang Mempengaruhinya. (Yakarta: PT. Rineka Cipta.
2010), hal 35



sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai
komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.

Pembelajaran juga sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru

sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik.
Sedangkan secara khusus pembelajaran dapat diartikan sebagai berikut :

1. Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha
guru membentuk | (tingkah laku- lyang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan (stimulfus) agar terjadi hubungan stimulus
dan respon (tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, dan setiap
latihan yang berhasil’ harus/diberi hadiah dan atau reinforcement
(penguatan).

2. Teori) Kognitif) menjelaskan pengertian"pembelajaran sebagai cara
guru memberikan kesempatan, kepada, siswa untuk berfikir agar
dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari.

3. Teori Gestalt, ménguraikan bahwa pembelajaran merupakan usaha
guru untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa,
sehingga siswa lebih mudah mengorganisimya (mengaturnya)
menjadi suatu gestalt (pola bermakna).

4. Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan
pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan

kemampuannya.



Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya
proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek yang
sedang belajar. Lebih lanjut pembelajaran dapat dimaknai sebagai bantuan
pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap”®. Sedangkan menurut Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan
bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajarpada suatu Tingkungan belajar'.

Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka
dapat ditarik suatu kesimpnlan.bahwa_pembelajaran merupakan suatu
proses kegiatan yang memurigkinkan gurudapat mengajar dan siswa dapat
menerima méterj pelajaran yahg.diajarkan Olelr guru/secard sistematik dan
saling mempengaruhi dalam- kegiatan, belajar) mengajar untuk mencapai
tujuan yang diinginkan pada_ suatu_ lingkungan belajar. Proses
pembelajaran merupakan proses komunikast, yaitu proses penyampaian
pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima
pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan penerima pesan adalah
komponen-komponen  proses komunikasi. Proses yang akan
dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam
kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis

buku dan media.

13 Arikunto, Subdrsimi. Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),

hal .

# Darmaningtyas, Membongkar Ideologi Pendidikan, Jelajah UU Sidiknas,(Jogjakarta: Ar-Ruz
Media Jogjakarta, 2004), hal 237,



Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru
(pengajar), tetapi bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru
yang aktif sedang siswa pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua
befah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran. Jadi, jika
pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru sedangkan siswa hanya pasif,
maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar, Demikian pula
bila pembelajaran di manacsiswa yang aktif tanpa melibatkan keaktifan
guru untuk mengelolanya| sécara baik dan-terarah, maka hanya disebut
belajar. Hal int menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut keaktifan
guru dan siswa.

Dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang diberlakukan
pemerintah [sejaktaliun 2004,. pembélajaran| addlah (diarahkan untuk
menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap
individu" .Dengan demikian, proses pembelajaran harus berorientasi pada
siswa sebagai subjek belajar dalam penambahan informasi dan
kemampuan/ kompetensi baru, bukan sebagai objek.

Dalam konteks pembelajaran ini, madrasah yang menyandang
beban ganda, disatu sisi harus berprestasi dalam bidang studi umum, disisi
lain harus unggul dalam bidang studi agama yang menjadi ciri khasnya,
tentunya madrasah harus lebih memberdayakan dan memodifikasi
kurikulum serta metode pembelajaran yang lebih ekspresif dan praktis.

Untuk menuju pemberdayaan dan modifikasi tersebut harus ada upaya-

Sanjaya, Pembelajaran dafam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group), 2006 hal 26,
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upaya perubahan dan pengembangan strategi belajar mengajar yang antara
lain berupa; (1) mengubah cara mengajar dari metode warisan menjadi
cara belajar problem solving, (2) dari hafalan ke dialog, (3) dari pasif ke
heuristic, (4) dari memiliki ke menjadi, (5) dari mekanis ke kreatif, (6) dari
strategi menguasai mater1 sebanyak-banyaknya menjadi menguasai
metode yang kuat, (7) dari memandang dan menerima ilmu sebagai final
yang mapan menjadi ilmu dalam dimensi proses, dan (8) fungsi
pendidikan bukan hanya jmengasah” dan mengembangkan akal, tetapi
mengolah dan mengembangkan hati (moral)'dan keterampilan'®.

Metode pembelajaran_yang-di-terapkan dalam suatu lembaga atau
satuan pendidikan berkaitan’“erat—dengan 'suatu paradigma dan visi
pendidikan yang 'termuat dalam Kkurikalum Tingkat Safuan Pendidikan
(KTSP) yang diharapkag—=lebih cocok jdengan tuntutan zaman dan
kebutuhan masyarakat.Pembelajaran_ merupakan aktualisasi kurikulum
yang menuntut Kearifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
kegiatan peserta didik sesuai rencana yang diprogramkan.

Sementara adanya pergantian kurikulum nasional selama ini yang
identik dengan kebijakan pemerintah yang berganti-ganti sesuai
menterinya sclama ini, belum dianggap menjamin keberhasilan suatu
pendidikan karena tampaknya lebih diorientasikan kepada kuantitas dari
pada kualitas. Pelbagai perubahan dan inovasi system pendidikan telah

diusahakan oleh pemerintah, tetapi evaluasi dan pertanggung jawaban

16 I ihat juga Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akar
Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta, PT. RajaGrafindo Persadas, 2004),

hal 14.
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secara publik tidak pernah dilakukan secara memadai. Bongkar pasang
kurikulum yang selama ini dilaksanakanpun kiranya sampai sekarang
belum menemukan jawabanya di public, karena usaha (de/re)-konstruksi
pendidikan di Indonesia cenderung hanya tambal sulam (trial and error)"’.
Proses pembelajaran yang belum lancar dan baik disekoiah ataupun
madrasah oleh sebagian pengamat pendidikan dianggap sebagai penyebab
utama merosotnya mutu pendidikan di Indenesia'®. Untuk itu, madrasah
sebagai lembaga pendidikary diharapkan untuk dapat memfokuskan diri
pada penggunaan metode-metode pembelajaran  efektif untuk
meningkatkan kemampuan— dan/daya saing mereka. Kecerdasan dan
prestasi belajar peserta didik'-sangat-ditentukan oleh lingkungan belajar
(learning enviroriment) \sekolalati madrasat'™ Oleh@arena itu, yang
penting adalah bagaimana mengiptakan kondisi pembelajaran yang efektif
agar peserta didik dapat mengembangkan dirinya secara optimal.
Kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan yang
digulirkan pemerintah Indonesia saat ini memberi peluang kepada sekolalr
dan madrasah sebagai bagian dari satuan pendidikan untuk melakukan
inovasi dan improvisasi berkaitan dengan kurikulum, manajerial dan
temasuk juga pembelajaran yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas dan
profesionalisme yang dimiliki madrasah. Sebagaimana dilansir dalam

www.erlangga.co.id dalam kurikulum 2006 yang dikenal sebagai

"Imam Thokhlah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akar Tradisi dan
Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal 17.

'®). Drost, Dari KBK sampai MBS, (Jakarta; Buku Kompas, 2005), hal xiii.

¥jamaludin, Pembelajaran yang Efektif, (Jakarta, Bagian Proyek EMIS Perguruan Agama lslam
Tingkat Dasar Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Depag R1, 2001), hal 7
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kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), penerapannya memberikan
peluang dan kewenangan yang luas bagi setiap sekolah untuk menyusun
kurikulum dan metode pembelajarannya sendiri bagi peserta didiknya.
Terkait dengan pembelajaran di madrasah, 1) pembelajaran perlu
lebih ditekankan pada kegiatan individual peserta didik meskipun
dilaksanakan secara klasikal, dan perlu memperhatikan perbedaan peserta
didik, 2) perlu diupayakan,)lingkungan belajar yang kondusif, dengan
metode dan media yang bervariasi, sehingga-memungkinkan setiap peserta
didik belajar dengan tenang dan menyenangkan, 3) dalam pembelajaran
perlu diberikan waktu yang cukupsterutama dalam penyelesaian tugas atau
praktek, agar setiap siswa dapat mengerjakan tugasnya dengan baik®.
Sebagai\hasil perkembangan lebihi lafijiit dari §yStem pesantren,
madrasah sebenarnya masihemempunyai korelasi dan relevansi yang kuat
dengan metode pembelajaran yang diterapkan dalam lembaga pendidikan
pondok pesantren. Atas dasar tersebut diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di Wajar Dikdas 9 Tahun Pondok Pesantren Tidar
yang berada di lingkungan Pondok pesantren Tidar Dudan Kota Magelang,
khususnya tingkat wustho. Madrasah jni menerapkan metode bandongan
dan metode klasikal dalam metode pembelajarannya pada beberapa bidang
studi terutama bidang studi yang di ujikan dalam ujian nasional, mengingat
pondok ini lebih banyak berkiblat kepada pondok pesantren Gontor

dengan KMI nya.

® Mulyasa, Pedoman Menejemen Berbasis Madrasah, (Jakarta: Depag RI 2004), hal 33.
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Istilah klasikal bisa diartikan sebagai cara klasik yang menyatakan
bahwa kondisi yang sudah lama terjadi, bisa juga diartikan sebagai bersifat
kelas. Jadi pembelajaran klasikal berarti konvensional yang biasa
dilakukan di kelas selama ini, yaitu pembelajaran yang memandang siswa
berkemampuan tidak berbeda sehingga mereka mendapat pelajaran secara
bersama, dengan cara yang sama dalam satu kelas sekaligus. Model yang
digunakan adalah pembelajaran Tangsung (direct learning). Pembelajaran
klasikal tidak berarti jelek, tergantung proses kegiatan yang dilaksanakan.
Yaitu apakah semua siswa berpartisipasi’ secara aktif terlibat dalam
pembelajaran atau pasif tidak terlibat‘atau hanya mendengar dan mencatat.

Pembelajaran klasikal’mencerminkan kemampuan utama guru,
karena pembelajatan kiisikal inimerupakan kegiatam\bel@jar dan mengajar
yang tergolong efisien. Pembelajaran, secara klasikal ini berarti bahwa
seorang guru melakukan dua kegiatan skaligus yaitu mengelolah kelas dan
mengelolah pembelajaran. Pengelolan kelas adalah penciptaan kondisi
yang memungkinkan terselenggaranya kegiatan pembelajaran secara baik
dan meyenangkan yang di lakukan di dalam kelas. Di ikuti sejumlah siswa

yang di bimbing oleh seorang guru.

Pembelajaran klasikal atau pembelajaran tradisional adalah
pembelajaran yang kita kenal sehari-hari, dimana guru mengajar sejumlah
siswa dalam suatu ruangah dan yang mempunyai tingkat kemampuan
tertentu. Dalam hal ini kelas disusun berdasarkan asumsi bahwa siswa

mempunyai kesamaan dalam minat kepentingan, kecakapan dan kecepatan
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belajar. Guru sangat berperan menjadi pusat sumber belajar (dominan),
dan siswa umumnya bersifat pasif, dan hanya bersifat menerima. Namun

demikian arti tradisional tidak mengandung arti selalu lebih jelek.

Strategi yang dipilih dalam pembelajaran ini adalah strategi
pembelajaran klasikal dengan menggunakan metode ceramah dan metode
tanya jawab. Serta teknik~yang digunmakan adalah teknik probing-
prompting.Strategi pembelajaran kd@sikal inf lebih terpusat pada guru atau
pengajar, itulah sebabnya rietode eeramahdebih dominan dipakai dalam

strategi pembelajaran ini.

Teknik probing-prompting“~diterapkan guna meningkatkan
partisipasi dan Yaktivitas, siSwa,. dalam (teknikTini/mefode tanya jawab
sangat diutamakan. Karepa~dalam prakteknya, guru memancing siswa
dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan
disampaikan. Guru memilih siswa secara acak untuk diberikan pertanyaan-
pertanyaan tersebut sehingga siswa terdorong untuk tetap fokus kepada

guru dan pertanyaanya.

Dalam hal ini guru dituntut kemampuannya menggunkan tehnik-
tehnik penguatan dalam pembelajaran agar ketertiban belajar dapat di
wujudkan. Pengajaran klasikal dirasa lebih sesuai dengan kurikulum yang
uniform. Pengajaran klasikal merupakan keharusan dalam menghadapi
sejumlah murid yang membanjiri sekolah akibat demokrasi, indusrilisasi,

pemeretaan, dan pendidikan atau kewajiban belajar. Dengan sendirinya di
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cari usaha untuk memperbaiki pengajaran klasikal itu. Kurikulum di
jadikan uniform bagi seluruh Negara, njian akhir dan tes masuk sedapat

masuk disamakan untuk semua jenis sekolah.

Metode bandongan adalah identik dengan metode pembelajaran di
dunia pondok pesantren dan salafi khususnya. Dalam dunia pesantren,
metode pengajaran dan pembelajarannya dikelompokkan menjadi 4, yaitu
1) metode sorogan, 2) metede bandongan/ 3) metode ceramah, dan 4)
metode diskusi®’.

Secara sederhana, définisi metode bandongan adala metode utama
sistem pengajaran di lingkungan pesantren_adalah sistem bandongan atau
sering kali disebut juga weton. Dalam sistem ini sekelompok murid (antara
5 sampai (\500) “mendengarkan “\seorang | giru\ ¢alg membaca,
menerjemdhkan, menerangkan (dan séring kali'mengulas buku-buku Islam
dalam bahasa Arab, |Seorang minrid [fif€nmiperliatikan bukunya sendiri-
sendiri dan membuat catatan-catatan tentang kata-kata yang sulit.

Metode bandongan adalah kiyai menggunakan bahasa daerah
setempat, kiyai membaca, menerjemahkan, menerangkan, kalimat demi
kalimat kitab yang dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti
penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-catatan
tertentu pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode tertentu sehingga
kitabnya disebut kitab jenggot karena banyaknya catatan yang menyerupai

jenggot seorang kiai.

! Annas Mahduri dkk, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Proyek Peningkatan Pondok Pesantren
Departemen Agama RI, 2001), hat 73-113.
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Dengan metode pengajaran bandongan ini lama belajar santri tidak
tergantung lamanya tahun belajar tetapi berpatokan kepada waktu kapan
murid tersebut menamatkan kitabnya yang telah ditetapkan. Metode ini
dicap sebagai pola pendidikan tradisional non formal, yang tidak tercatat
dalam teori pembelajaran kontemporer.

Penyelenggaraan pembelajaran dengan metode klasikal dan
bandongan di Lembaga Pendidikan ini diutamakan untuk merangsang daya
belajar peserta didik sehingga“akan”tercapai apa yang menjadi visi
pesantren, yaitu menjalankan pendidikan |dan pembelajaran dengan
pandangan pesantren ala dhlusunnah, wal”jama’ah untuk memantapkan
aqida, meluruskan keyakinan’”dan—ketagwaan serta penguasaan ilmu
pengetahuan] antdra_ilinu agaia darmilmu umum dalamCmembina akhlak
mulia untuk kesejahteraanwumat. Dengan demikian, diharapkan santri
dapat mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
melanjutkan belajar ke tifigkat Yang lebili tinggl.

Pada hakikatnya, di Pondok Pesantren ini ada 7 jenjang
pendidikan, yaitu: TK/BA/RA Al- Kautsar, TPQ Al- Kautsar, MADIN
Al- KAUTSAR, Kulliyaul Mu'allimin Al- Islamiyah (KMI), Wajar
Dikdas Tingkat ULA, Wajar Dikdas Tingkat Wustho, yang tidak terpisah-
pisahkan dalam pengelolaan dan system pembelajarannya. Pembedanya
hanyalah dalam urusan administratif dengan pemerintah. Namun pada

penelitian ini, metode bandongan dan klasikal dalam pembelajaran formal
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hanya difokuskan pada Wajar Dikdas Tingkat Wustho yang baru

diterapkan semenjak tahun 2002.

Dalam penelitin ini akan dibahas bagaimanakah metode bandongan
dan kalsikal dan bagaimana aplikasinya dalam pembelajaran formal di
Wajar Dikdas Tingkat Wustho, apakah kelebihan dan kekurangannya,
serta factor apa yang menjadi penunjang dan penghambat dalam
pelaksanaanya. Selain sebagai tugas akademik, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan sumbangan,. Konstruktif dalam pengembangan

pendidikan di lembaga pendidikan tetkait.

B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini penulis fokus pada penguraian tentang
pengertian metode bandongan dan klasikal yang digunakan dalam
pengajaran di Wajar Dikdas' Pondok Pesantren Tidar tingkat wustho.
Kemudian pengaplikasiannya _dalam _pembélajaran, schari-hari serta
menganalisis kekurangan dan kelebihan penggunaan metode bandongan
dan klasikal dalam pembelajaran tersebut.
C. Pertanyaan Penelitian
Melalui penelitian ini diajukan beberapa rumusah masalah yang
berkenaan dengan latar belakang masalah diatas:
1. Bagaimanakah penerapan metode bandongan yang di kombinasikan
dengan metode klasikal di Wajar Dikdas Tingkat Wustho Pondok

Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang?
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2. Apa saja factor - faktor yang mendukung dan menghambat
penyelenggaraan pembelajaran formal dengan menggunakan metode
bandongan dan metode klasikal di Wajar Dikdas Tingkat Wustho Pondok
Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, tujuan penelitian di
rumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan aplikasi pembelajaran formal dengan metode
bandongan dan klasikal | di Wajar, Dikdas Tingkat Wustho Pondok
Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang

2. Untuk mengetahui factor pendukung-dan-penghambat penyelenggaraan
pembelajaran formal denganrmetode bandongan dan Kalsikal di Wajar
Dikdas Tingkat Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ' ini” di harapkan dapaf menjadi sumbangan bagi
pengembangan teori, penyempurnaan praktek, penentuan kebijakan dan
tindakan social dalam menyelenggarakan pendidikan di Wajar Dikdas Tingkat

Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang, sehingga dapat

mewujudkan lembaga pendidikan yang sesuai dengan visi dan misinya.



BABII
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Telaah Pustaka

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber
sebagai pembanding berkenaan dengan metode dan pembelajaran. Secarz;
akademik diakui bahwa sudah banyak kajian mengenai metode pembelajaran
yang dilakukan oleh para penulis maupun peneliti, diantaranya adalah sebagai
benkut:

Pertama, dalam thesis hasil tulisan dari| Muchamad Muzzamil yang
berjudul Metode Pembelajaran-Pondok-Pesantren. Menurut beliau Metode
pembelajaran merupakan pola umum untuk mewujudkan proses belajar
mengajar, dimana Saritei dan kiai/ustadz terlibat didalamnya.secara aktif dan
untuk mencapai tujuan pendidikan dibutuhkanjsuatu proses atau metode
pengajaran yang tepat agar_dapat diterima_dan_dipahami oleh péserta didik.
Didalam proses belajar mengajar, kiai/ustadz harus memiliki metode agar
santri dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Penulis berkesimpulan bahwa lembaga pendidikan islam yang
tidak memberikan pendidikan terbaik kepada peserta didiknya berarti telah
menyia-nyiakan asset umat karena saat ini hanya sedikit saja lembaga
pendidikan islam yang dapat memberikan pendidikan yang setara dengan
pendidikan yang diberikan sekolah umum, negeri maupun swasta yang
dikelola oleh kalangan agama lain. Diantara alasan yang menyebabkan

keadaan seperti ini adalah lemahnya proses pembelajaran yang dilaksanakan
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oleh madrasah disamping rendahnya dana, kemampuan menejemen
pengelola, rendahnya kualitas guru, dan kurangnya fasilitas pendukung
pembelajaran.

Kedua, dalam thesisnya yang berjudul Model Pembelajaran
Accelerated Learning di Pesantren Salafivah, Anwar Nashori menyatakan
bahwa pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar yang interaktif yang
terjadi antara santri sebagai peserta didik .dan kiai atau ustadz sebagai
pendidik yang diatur berdasarkan kurikulum yang telah disusun dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Dalam |hal iniTipenulis berpendapat bahwa
pembelajaran adalah proses—belajar \'yang” tidak saja diarahkan pada
diperolehnya ilmu pengetahuan-atau-memindahkan ilmu pengetahuan dari
guru atau bukul képadalanak didik, tetapi G€lajarfentang bagaimana belajar
dengan menekankan pada pendidikan sepanjang hayat

Ketiga, Supriyadi dalam thesisnya yang berjudul Strategi Peningkatan
Mutu Pendidikan Dengan metode Pondok Pesantren (Study Kritis Tentang
Manajemen di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro Wonogiri) mengatakan bahwa pesantren mempunyai perbedaan —
perbedaan strategi dan metode dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
sekaligus mempertahankan sebagai lembaga pendidikan dalam era
globalisasi. Dari sini penulis menilai bahwa sebagian besar metode yang
digunakan oleh kebanyakan guru saat ini dan suasana pengajaran di sekoiah-
sekolah tampaknya lebih banyak menghambat dari pada memotivasi potensi

otak. Keadaan ini tidak mampu mengaktivasi kemampuan otak peserta didik.
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Untuk itu diusulkan adanya perubahan paradigma, teaching (mengajar)
menjadi learning (belajar) atau proses belajar bersama antara guru dan anak
didik. Paradigma learning ini tidak hanya bersifat pemenuhan aspek kognitif
saja, melainkan juga berorientasi pada bagaimana anak didik bisa belajar dari
lingkungannya, pengalaman orang lain, kekayaan dan hamparan luasnya
alam, sehingga anak didik bisa mengembangkan sikap-sikap kreatif dan daya
pikir imaginative. Untuk itu, sebuah metode yang lebih cocok bagi para siswa
dimasa sekarang ini adalah | mutlak harus ditemukan, untuk kemudian
diterapkan, yang mana metode-ini lebih meneKankan pada peran aktif para
siswa.

Dari sekian literature yang membahas-metode pembelajaran penulis
belum menemukan literature, yang membahas fertafig métode.bandongan dan
klasikal dalam pembelajaran=~formal, ,sehingga penulis memanfaatkan
kesempatan ini untuk melakukan penelitian dan pembahasan lebih lanjut.

B. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis tentang bagaimana
aplikasi pembelajaran dengan menggunankan metode bandongan dan metode
klasikal , apa kekurangan dan kelebihannya di Wajar Dikdas Tingkat Wustho
Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang.

Membahas tentang pembelajaran tidak akan terlepas dari kegiatan
belajar dan mengajar. Pembelajaran berasal dari kata belajar yang memiliki
makna berusaha dan berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. Kemudian

dapat diartikan pula sebagai suatu bentuk perubahan pada diri seseorang yang
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dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman
dan latihan®>. Dengan kata lain belajar adalah suatu proses yang ditandai
adanya perubahan pada diri seseorang, baik itu tingkah laku ataupun pola
pikir.

Selama ini dalam dunia pendidikan, penggunaan istilah pengajaran
febih cenderung guru sebagai pusat kegiatan belajar. Guru mehyampaikan
informasi dan wawasan dihaddpan para siswa; sedangkan siswa hanya aktif
mendengarkan, namun pasif dalam ‘perannya mencari ilmu. Padahal dalam
proses pembelajaran siswalah>yang difuntut Taktif sebagai pusat kegiatan
belajar. Namun disisi lain pembelajaran'yang baik adalah pembelajaran yang
interaktif, yaitu ketika guru dan‘siswa“berada’pada posisi yang seimbang
berdasarkan pada Kurikulum yang telah disds)n!

Kegiatan belajar dilukiskan sebagai)upaya guru yang tujuannya
membantu peserta didik untuk belajar atau biasa disebut sebagai fasilitator
kegiatan belajar. Kegiatan i1 disebut juga sebagai interaksi edukatif”’. Datam
pembelajaran formal, belajar adalah aktifitas siswa dan mengajar adalah
aktifitas guru.

1. Pengertian Metode Pembelajaran
Berbicara tentang pembelajaran, selalu berkaitan dengan metode.

Metode secara etimologis berasal dari kata metha yang berarti melalui

2 g Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar, (Bandung ,Jemmars, 1982), hal 45.
2 Abdur Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, Visi, Misi dan Aksi, (Jakarta,
Raja Grafindo Persada, 2004), hal 211.
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atau melewati, dan hodos yang berarti jalan atau cara”. Kemudian
pengertian lain dari metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai suatu maksud, cara menyelidiki atau
mengajar™. Dapat diambil kesimpulan, metode adalah jalan atau cara
yang ditempuh untuk mencapai tujuan.

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti berusaha dan
berlatih supaya mendapat’ suatu kepandaian®®. Belajar adalah suatu
perubahan pada diri seseorang 'vang dinyatakan dengan cara-cara
bertingkah laku yang baru, berkat|pengalaman dan latihan®’. Dengan
demikian, belajar adalah 'preses‘yanp~ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang, sebagai hasil dari proses pembelajaran.

Istilah pembelajaran merupakan-istilah perabahan untuk proses
pengajaran dalam dunia @endidikan{\terutama digunakan setelah adanya
penggunaan kurikulum., berbasis kompetensi (KBK)*®. Selama ini,
penggunaan istilah pengajaran cenderung berpusat pada aktifitas guru
yang mengajar, memberi pelajaran berupa informasi dan wawasan yang
harus diterima oleh murid. Sementara istilah pembelajaran digunakan
untuk lebih menekan maksud bahwa sebenarnya muridlah sebagai pusat

kegiatan belajar yang membutuhkan ilmu dan pengetahuan.

Mgyukri Zarkasi, gontor dan pembaharuan pendidikan pesantren, (Jakarta, Raja Grafindo, 2005),

hal 71.

B poerwodarminta, Kamus Bahasa Indonesia , (Jakarta, Balai Pustaka, 2003) , hal797.

*[bid, hal 12.

" Nasution, S., Didaktik, bal 39.

BWina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta,
Kencana Prenada 2005), hal 80.
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Walaupun ada perubahan istilah ini, namun tidak berartt guru
menghilangkan perannya sebagai pengajar, sebab secara konseptual, pada
dasarnya dalam istilah mengajar itu juga bermakna membelajarkan siswa
atau mengajar adalah aktivitas yang dapat membuat siswa belajar.

Pembelajaran adalah kegiatan interaktif antara pengajar (guru) dan
peserta didik (murid), berdasarkan kurikulum yang telah disusun dalam
rangka mencapai tujuan [tertentu. Definisi senada menyebutkan bahwa
kegiatan pembelajaran dilukiskan sebagai bpaya guru yang tujuannya
membantu peserta didik untuk belajar ataun |agar peristiwa belajar dapat
dilakukan oleh peserta didik®’, Kegiatan'ini yang terjadi dalam situasi
dan suasana kegiatan guru'dan’siswa yang disebut interaksi edukatif.
Dalam pembelajaran formal{"belajan berlangsung sebagai’ aktivitas siswa
dan mengajar adalah aktifitas,guru.

Pembelajaran adalah proses belajar yang tidak saja diarahkan pada
diperolehnya ilmu pengetahtian atau” memindahkan ilmu pengetahuan
dari guru atau buku kepada anak didik, tetapi belajar tentang bagaimana
belajar dengan menekankan pada pendidikan sepanjang hayat (education
as a long life process of continuing inquiry)3 o

Dalam proses pembelajaran, tidak seharusnya siswa terus menjadi

pendengar setia ceramah guru dan dianggap laksana botol kosong yang

9 Abdur Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, Visi, Misi dan Aksi, (Jakarta,
PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal 211,

3 Hendyat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran (Teori, Permasalahan dan Praktek), (Malang,
UMM Press, 2005), hal 134.
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diisi dengan ilmu pengetahuan’'. Siswa harus diberdayakan agar mau dan
mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman belajarnya. Hal ini
dilandasi dari pengertian belajar yang juga berarti sebagai proses
berpikir, yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan
pengetahuan melalui interaksi antara individu dan lingkunganya. Dalam
konteks ini, sekolah sebagai institusi pendidikan tidak hanya menekankan
kepada akumulasi pengetahnan materi pembelajaran, akan tetapi yang di
utamakan adalah kemampuan siswa untuk, memperoleh pengetahuannya
sendiri (self regulated).

Dengan demikian, metode’pembelajaran adalah sekumpulan cara-
cara untuk melakukan “Kegiatan““prosés’ belajar mengajar dengan
pencapaiar tijuan pembeldjaran Secata efektif dan éfisien. Kemudian
defenisi selanjutanya adalah titik tekannya terletak pada cara atau jalan
yang akan ditempuh_ dalam menyajikan bahan pelajaran atau materi
pelajaran tertentu sehingga mudah diterima dan diserap oleh peserta
didik.

Metode mempunyai peranan yang sangat besar dalam proses
pendidikan. Apabila proses pendidikan tidak menggunakan metode yang
tepat, maka akan sulit sekali untuk dapat mengharapkan hasil yang
maksimal. Kesadaran akan pentingnya akan metode sudah diakui oleh

semua aktifitas yang sistematis dan terencana. Lewat metode yang

3! Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Berbasis Kompetensi, (Jakarta, Kencana Media
Group, 200%), hal 80-83
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digunakan akan dapat diprediksi dan dianalisis sampai sejauh mana
keberhasilan sebuah proses.

Pembelajaran sebagai bentuk kegiatan interaktif antara guru dan
peserta didik yang efektif dan efisien tentunya membutuhkan metode
yang tepat untuk mewujudkan suasana pendidikan (pertemuan
pedagogis) sesuai yang diharapkan. Penggunaan metode pembelajaran
yang efektif dan efisien memungkinkan peserta didik sebagai pembelajar
untuk mencerna bahan pelajaran. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar
atau proses pembelajaran dapat| diliiat| dan adanya kemampuan
menimbulkan respon berupa proses‘belajar dipihak peserta didik>2.

Sebagai akibat dari-preses-belajar;“keberhasilannya dapat dilihat
dari adanya perubahan tingKahrlakuCpada~peserta didik, yang dapat
berbentuk dari tidak tabu.menjadi,tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti dan dari tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu
untuk berbuat sesuati®. Kémampuaf~ ini adalah kompetensi yang
merupakan hasil belajar yang dipengaruhi dari kegiatan dan kejadian

belajar.

*Haedar nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al Ikhlas 1993), hal 248.

“Haedar Nawawi mengambil ayat 151 dari surat Al Bagoroh sebagai daiil adanya perubahan
sebagai hasil dan akibat dari sebuah pengajaran atau pembelajaran. Daiam ayat tersebut disebutkan
bahwa Allah telah mengutus seorang rosul dari golongan manusia untuk membacakan ayat-ayat
Allah, membersihkan umatnya dari kebiasaan-kebiasaan yang buruk serta mengajarkan kitab yang
berisi pengetahuan serta mengajarkan apa-apa yang belum manusia ketahui. Ungkapan yang
terakhir dalam ayat tersebut mengisyaratkan akan adanya perubahan pada diri manusia setelah ia
diajari oleh rosulullah, dan tentunya manusia tersebut juga belajar dari ajaran tersebut. Haidar
Nawawi, Pendidikan dalam Islam, Surabaya, Al Ikhlas, 1993, him 249.
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2. Jenis metodologi Pembelajaran

Ada banyak macam metode pembelajaran yang telah dirumuskan
oleh para ahli pendidikan. Setiap metode mempunyai kelebihan,
kebaikan dan kelemahannya masing-masing. Adanya banyak metode ini
karena ketidakpuasan terhadap metode yang sudah ada sebelumnya.

Beberapa metode yang baru secara bergiliran juga terjebak dalam
kelemahan yang dahuluvmenjadi penyebab lahirnya metode yang
dkritiknya itu*®. Fakta yang, mempengaruhi lahirnya metode-metode
tersebut sebagai berikut: ladanya tujnan yang berbeda-beda dari masing-
masing bidang studi, adanya perbedaan latar belakang dan kemampuan
masing-masing peserta didik; perbédaan orientasi, sifat dan kepribadian
serta kemampuan, dari, mdsing-masing. gufu; [fakior sifuasi dan kondisi
yang ada dimana proses~pendidikan dan )pembelajaran berlangsung,
tersedianya fasilitas pengajaran yang berbeda-beda, baik secara kuantitas
maupun kualitas di tiap institusi penyelenggara pendidikan®.

Dari sekian metode yang ada,mungkin sekali bagi seorang
pengajar menggunakan dan memerlukan dua atau tiga metode bahkan
lebih dalam suatu proses pembelajaran. Hal ini dapat saja di lakukan ,dan
memang seyogyanya demikian, agar perhatian dan minat siswa tercurah

pada pembelajaran yang di sampaikan®,

**Radliyah Zaenudin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta,
Raja Grafindo 2003), hal. 37.

35 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya, Usaha Nasional, 1983), hal 80.

* Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta, PT Raja
grafindo Persada, 1997), hal §
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Semua metode yang telah di rumuskan tersebut memiliki kontribusi

bahwa untuk mensukseskan pembelajaran pada dunia pendidikan’®’.

Kemudian yang perlu di perhatikan oleh seorang guru dalam hal ini

menurut) memberikan saran akan hal — hal yang harus di perhatikan

dalam pemilihan metode pembelajaran sebagai berikut:

1.

7.

Tujuan yang hendak di capai dari masing — masing bidang studi
atau materi yang|akan di sampaikan

Kemampuan guruuntuk mengelola metode tertentu

Potensi dan fitrahranak didik yangberagam

Situasi dan kondist pembeldjaran-baik fisik maupun nonfisik
Fasilitas dan media'pembelajaran-yang tersedia

Waktu yang tersedia

Kebaikan dan kekurangan suatu metode®®

Penggunaan metode pembelajaran tidak harus mutlak dengan satu

metode, hal itu beralasankaréna:

1.

Setiap metode mempunyai kelebihan yang bisa dimanfaatkan
dalam rangka mengefektifkan pembelajaran

Tidak ada suatu metode yang mulus tanpa cacat,atau sebaliknya
tidak ada suatu métode yang jelas — jelas salahkesemuanya
mempunyai segi — segi kelebihan dan kelemahannya masing —

masing

¥ Radliyah Zaenuddin, Metodologi., hal 37
n Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi., hal 6-10
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3. Tidak adanya suatau metode yang cocok untuk semua tujuan,
untuk semua guru, siswa, dan semua program pembelajaran,
karena yang terpenting dalam pembelajaran adalah memenuhi
kebutuhan pelajar, bukan memenuhi suatu metode, sebab
metode hanyalah alat.

4. Mengkompromikan aspek—aspek posistif dan meminimalisir
aspek—aspek negatif dari berbagai metode yang ada adalah
sebuah keniscdyaan, “Sehingga; | kesemuanya tidak saling
kontradiktif atau-reaktif; tapi harus di lihat sebagai sebuah
proses penyempurnaan Kearah yang lebih baik™.
Metode—metode~'pembelajaran-yang telah di rumuskan oleh

para ahlilpendidikanada yang bersifat tradisonal\dantkontemporer atau
modern*®. Metode yang. bersifat, tradisonal adalah metode yang di
selenggarakan menurut  kebiasaan—kebiasaan pendidikan dan
pembelajaran nonformal yang berlaku di masyarakat umum. Metode
tradisonal adalah berangkat dari pola pembelajaran yang sangat
sederhana. Sementara metode yang bersifat kontemporer atau modern
adalah metode-metode pembelajaran hasil pemikiran para ahli
pendidikan kontemporer dan menjadi bahan rujukan dalam

penyelenggaraan formal dan modem.

* Radliyah Zaenuddini, Mefodologi, hal 43.

“pembelajaran ini berdasarkan tulisan yang ada dalam buku Pola Pembelajaran di
Pesantrenyang di susun oleh Tim Proyek peningkatan Pondpk Pesantren Direktorat Pembinaan
Perguruan Agama Islam Direktorat jenderal kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI
Tahun 2001 hal 74-75
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Penggunaan metode pembelajaran yang dikategorikan
kontemporer adalah banyak digunakan oleh institusi pendidikan yang
mengelola pembelajarannya dengan sistem madrasi atau klasikal, yang
mengorganisasi kegiatan pendidikannya dengan sitem kelas-kelas
berjenjang dengan waktu yang diperiukan untuk menyelesaikan
pelajaran yang sudah dipolakan®'. Sementara metode yang bersifat
tradisional adalah yang/dibakukan pada.institusi pendidikan individual
dan non formal.

a. Metode Pembelajaran Kontemporer
Diantara pembelajaran kontemporer adalah*:
1) Metode Ceramah(preaching-method)

Metode' ifii-adalah @hetoderpaling ¢z dalam sejarah
pendidikan, Metode ceramah,yaitu cara menyampaikan suatu
pelajaran tertentu dengan jalan penuturan secara lisan kepada
peserta didik dan khalayak famai . Dalam metode ini peran
guru sangat dominan dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Materi pelajaran dapat disampaikan sebanyak mungkin
dalam jangak waktu yang singkat.

b) Guru dapat menguasai situasi kelas.

*! A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta, Fajar Dunia, 1999), hal 22

“[yalam penulisan karya tulis ini hanya di sampaikan beberapa metode dari sekian metode yang
ada Metode yang di pilih adalah metode yang sekiranya di perlukan dalam bahan analisis dari data
yang di peroleh selama penelitian .metode -- metode ini di rujuk dari dua buku tentang metodologi
pengajaran , 1) Tayar Yusuf dan Saeful anwar, Metodologi Pembelajaran Agama dan Bahasa
Arab, Jakarta, Raja Grafindo, 1997, him 41-94. Dan 2)Haidar Nawawi ,pendidikan Dalam Islam
Surabaya ,Al Ikhlas ,1993,hal 247 -302

* Haidar Nawawi, Pendidikan, hal 250.
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¢) Organisasi kelas lebih sederhana dan mudah di
laksanakan

d) Tidak terlalu banyak memakan biaya dan tenaga .

Sementara kelemahannya adalah:

a) Ceramah hanya cenderung mempertimbangkan segi
banyaknya bahan yang akan di sajikan dan kurang
memperhatikan segi kualitas penguasaan materi.

b) Bila situasi kelas tidak)dapat di kuasai dengan baik oleh
guru,maka>proses| pembélajaran akan kacau dan tidak
efektif.

¢) Proses komunikasi “banyak’ terpusat pada guru, peserta
didik hanya menjadiPéndengar setia dan, pasif.

d) Sulit mengukur sejauh mana penguasaan materi yang
telah di berikan.

e) Bisa jadi ceramah akan melantur tanpa arah dan tujuan,
melenceng dari meteri yang disampaikan.

2) Metode Diskusi atan Musyawarah
Diskusi adalah pertemuan ilmiah untuk bertukar
pikiran mengenai suatu masalah. Diskusi juga dapat diartikan
sebagai percakapan responsive yang dijalin oleh pertanyaan-
pertanyaan problematik yang diarahkan untuk memperoleh
pemecahan masalah. Metode ini menyajikan pelajaran

dengan cara santri dihadapkan pada suatu masalah yang bisa
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berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat
problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

Salah satu komponen yang sangat menentukan
terhadap keberhasilan atau tidaknya suatu proses pengajaran
adalah metodenya. Sebagaian penyaji memilih metode
diskusi dikarenakan dengan menggunakan metode ini akan
mendorong santri berfikir sistematis dengan
menghadapkannya, kepada masalah-masalah yang akan
dipecahkan. Selain ttu dengar’menggunakan metode diskust,
santr terlibat aktif.dalam. proses belajar mengajar. Dengan
diskusi santri”-dapat—saling”’ tukar menukar informasi,
ménerima \ informasi__dan._dapaf™ ptla Cmempertahankan
pendapatnya @dalam rangka pemecahan masalah yang dapat
ditinjau dari berbagai segi.

Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian materi
pelajaran melalui sarana pertukaran pikiran untuk
memecahkan persoalan yang dihadapi*. selanjutnya metode
diskusi juga bisa didefinisikan sebagai suatu cara penyajian
bahan pengajaran dengan guru memberikan kesempatan
kepada santri atau kelompok-kelompok untuk mengadakan

perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,

“ Conny Semiwan, Pendekatan Ketrampilan Proses, (Jakarta, PT. Gramedia, 1990), hal 76
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membuat kesimpulan atau menyusun ke berbagai alternatif
pemecahan suatu masalah®.

Dalam diskusi, setiap santri turut berpartisipasi secara
aktif dan turut aktif pula dalam memecahkan masalah.
Semakin banyak santri yang terlibat, semakin banyak pula
yang mereka pelajari. Sedangkan guru tidak banyak ikut
campur tangan) sebab nantinya santri tidak dapat belajar
banyak. Dengan melaksanakan metode diskusi maka suasana
kelas akan menjadi semakin hidup, setiap santri diharapkan
ikut berpartisipasi secara-aktif.

Dalam diskust, peranan’ guru sebagai pusat pemberi
informasi, \pemibieri.k€iegasan, penentu’batds dapat dikurangi.
Sehingga gure hanya ssebagai) pengatur lalu lintas dan
penunjuk jalan dalam _pelaksanaan diskusi. Sedangkan
pemecahan masalah diserahkan kepada santri. Sebagai
pengatur lalu lintas jalannya diskusi maka guru harus dapat
mengatur jalannya diskusi agar pembicaraan tidak dikuasai
oleh sebagian santri saja, mencegah agar tidak ada anak yang
selalu memotong pembicaraan orang lain atau ribut-ribut
bicara bersama, dan juga memberi kesempatan serta
mendorong agar semua anak mengemukakan pendapatnya.

Dalam hal ini guru dapat pula menurunkan ketegangan dari

“S Suryosubroto. Proses Belajar-Mengajar di Sekolah, (Jakarta, Rineka Cipta,1997), hal 179.
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santri  dengan menjelaskan posisi  argumentasinya

dibandingkan dengan teman-temannya. Sebagai penunjuk

jalan, maka harus bisa mengarahkan diskusi agar jalannya
diskudi dapat berjalan dengan baik.

Berikut adalah hal-hal yang harus dilakukan guru
sebagai penunjuk jalan:

a) Menjelaskan’ kembali apa yang menjadi pokok
permasalahdn (apabilas ada | gejala-gejala pembahasan
akan menyimpang pada persoalan semula.

b) Menyerahkan—gagasan~baru-di dalam melihat masalah
yang sedang didiskusikan itu.

¢) | Ménunjukkan-aspek=aspek, penting yangmenjadi pokok
pembahasan_ 'dengad\ ditinjau dari berbagai segi
pemeeahan masalah.

d) memutuskan kembali pernyataan seorang santri dengan
jalan memperjelas pendapat anak yang kurang dapat
dimengerti oleh anak lain.

e) Menyimpulkan semua yang telah dikemukakan santni, di
mana titikk pertemuanya dan titkk perbedaannya
dijelasakan kembali kepada siswa.

Pelaksanaan diskusi dalam proses belajar-mengajar, para

santri dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang

disesuaikan dengan kebutuhan atau jenis diskusi. Setiap kelompok
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berkisar 5 sampai 8 orang santri. Sehingga kalau dalam kelas
terdapat 40 santri maka akan menjadi 5 sampai 6 kelompok diskusi.
Masing-masing kelompok diberi persoalan untuk dipecahkan
bersama-sama dalam kelompok tersebut. Permasalahan yang
diberikan kepada setiap kelompok bisa sama atau berbeda-beda.
Tentang pengaturan kelompok dan pemberian masalah sebaiknya
disesuaikan dengan jenis diskusi yang dilaksanakan dalam proses
belajar mengajar.

Tujuan metode diskusi adalah untuk memecabkan suatu
permasalahan, menjawab_pertanyaan, \menambah dan mengetahui
pemahaman santri. Mefanamkan dafi’mengembangkan keberanian
untukl mengemikakanpendapat. Karena'itu, diskuSi*bukanlah debat
yang bersifat mengadu argumentasi, Diskusi lebih bersifat bertukar
pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-
sama.

Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa
dilakukan dalam proses pembelajaran
a) Diskusi kelompok

Diskusi ini juga dinamakan diskusi kelas. Pada diskusi
ini permasalahan yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh
kelas secara keseluruhan dan yang mengatur jalannya diskusi

adalah guru itu sendiri.
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b) Diskusi kelompok kecil

Pada diskusi imi santri dibagi dalam beberapa

kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-7 orang. Proses

pelaksanaannya ini dimulai dari guru menyajikan masalah

dengan beberapa sub masalah. Setiap kelompok memecahkan

sub masalah yang disampaikan guru. Proses diskusi diakhiri

dengan laporan setiap kelompok

Jenis apa pun; diskusi “yang @ digunakan dalam proses

pelaksanaannya, gurd harus mengatur'Kondisi agar :

a)

b)

d)

Setiap santri dapat'bicara”_mengeluarkan gagasan dan
pendapatnya

Setiap santri harus/Saling mendengar'penddpat orang lain
Setiap santrisharus saling member respon

Setiap santri harus dapat mengumpulkan atau mencatat
ide-ide yang dianggap penting.

Melalui diskusi setiap siswa harus dapat mengembangkan
pengetahuannya serta memahami isu-isu yang dibicarakan

dalam diskusi.

Kondisi tersebut ditekankan sebab diskusi merupakan metode

pembelajaran yang dapat digunakan untuk

mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis pemecahan

masalah. Strategi ini diharapkan bisa mendorong santri untuk dapat
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meningkatkan  kemampuan  berpikir  ilmiah  serta  dapat
mengembangkan pengetahuan santri

Agar pelaksanaan diskusi dapat berjalan dengan baik, maka
guru perlu mencari permasalahan yang kira-kira tepat untuk menjadi
bahan diskusi. Masalah-masalah atau pertanyaan-pertanyaan yang
baik untuk dijadikan bahan diskusi hendaknya memenuhi
persyaratan-persyaratat)sebagai berikut :

a) Masalah-masalah_y atau ( pertanyaan-pertanyaan  itu
hendaknya-mengandung bérbagai kemungkinan jawaban
atau pemecahany/schingga setiap jawaban itu mempunyai
kebenaran ditinjaudari sudut pandang tertentu

b) | Masdlab-pidsalall itn hendaKnya /meniplinyai arti bagi
anak dam~ hendaknya ) disesuaikan dengan tingkat
kemampuan anak.

¢) Masalah atau pertanyaan itu hendaknya dapat
mengembangkan tarap belajar yang lebih tinggi.

d) Cara-cara mengatasi kelemahan-kelemahan metode
diskusi ada beberapa cara yang dapat diupayakan untuk
mengatasi kelemahan metode diskusi antara lain :

(a) Taraf kemampuan murid
(b) Tingkat kesukuran yang memerlukan pemecahan yang

serius agar dipimpin langsung oleh guru
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(c) Kalau pimpinan diskusi diberikan kepada murid
hendaknya diatur secara bergiliran
(d) Guru tak boleh sepenuhnya mempercayakan pimpinan
diskusi pada santri, perlu bimbingan dan kontrol
(e) Guru mengusahakan seluruh santri ikut berpartisifasi
dalam diskusi
(f) Diusahakan supaya murid|mendapat giliran berbicara
dan murid 4 lain “belajar| bersabar mendengarkan
pendapattemannya.
3) Metode Demonstrasi
Metode Demonstrasi falah “metode mengajar dengan
menggunakan, peragaan..untuk _memperjelas shatu'pengertian atau
untuk memperlihatkan j bagaimana berjalannya suatu proses
pembentukan tertentu pada_siswa, Untuk memperjelas pengertian
tersebut dalam prakteknya dapat di lakukan oleh guru atau anak
didik itu sendiri. Metode Demonstran cukup batk apabila di
gunakan dalam penyampaian bahan pelajaran fiqih, misalnya
bagaiamana cara berwudu, shalat, memandikan orang mati, tawaf

pada waktu haji,dan yang lainnya.

Prinsip-prinsip metode demonstrasi adalah Menciptakan
suasana‘hubungan baik dengan siswa sehingga ada keinginan dan
kemauan dari siswa untuk menyaksikan apa yang

didemonstrasikan, Mengusahakan agar demonstrasi itu dapat jelas
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bagi siswa yang sebelumnya tidak memabami, mengingat siswa
belum tentu dapat memahami apa yang dimaksud dalam
demonstrasi karena keterbatasan daya ingat, Memikirkan dengan
cermat sebelum mendemonstrasikan suatu pokok bahasan/topik
tertentu tentang adanya kesulitan yang akan ditemui siswa sambil

memikirkan dan mencari cara untuk mengatasinya.

Aspek penting dalam mefode demonstrasi adalah
Demonstrasi akan menjadigimetode yang tidak wajar bila alat yang
digunakan untuk méndemonstrasikan [tidak dapat diamati dengan
seksama oleh siswa, Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak
diikuti oleh aktivitas di mana siswa sendiri dapat ikut
memperhatikan ‘dan |_menjadikan | aktiyitas, «ofereka sebagai
pengalaman  yang™ berharga, /\Tidak semua hal dapat
didemonsirasikaidis dalam | [Kelas{ “miisal\ alat terlalu besar.
Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis. Sebagai
pendahuluan, berilah pengertian dan landasan teori dari apa yang

akan didemonstrasikan, persiapan dan perencanaan yang matang

Metode belajar sebagai tindakan dan langkah konkrit tidak
dapat lepas dari filosofi yang mendasarinya. Dasar filosofi ini
bersifat lebih abstrak yang melihat totalitas manusia sebagai
pelaksana pendidikan baik sebagai pendidik maupun peserta didik.
Sebagai pendidik, manusia mempunyai tanggung jawab untuk

mentransfer dan mengembangkan ilmu pengetahuan, sikap, nilai
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serta keterampilan pada peserta didik. Sebagai peserta didik,
manusia dilihat sebagai makhluk Tuhan yang mempunyai potensi
untuk dikembangkan sumber dayanya, baik aspek penalarannya,
aspek sikap hatinya maupun aspek keterampilan perilakunya.
Sebagai khalifah/ wakil Allah di muka bumi, manusia harus
mencerminkan sifat-sifat Ilahiyah dalam kehidupan dunia di muka
bumi ini. Untuk, dapat = memerankan manusta harus
mengembangkan |petensinya =~ baik | dari segi intelektualnya,
moralnya maupun| profesionalnya. "Pengembangan ini tidak lain

melalui proses pendidikan.

Adapun aspek yang penting dalam menggunakan Metode

Demenstrasitadalah:

a) Demonstrasiakdan menjadi“ metode yang tidak wajar
apabila alat yang diDemensttasikan tidak bisa di amati
dengan seksama oleh siswa. Misalnya alatnya terlalu

kecil atau penjelasannya tidak jelas.

b) Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak di ikuti
oleh aktivitas di mana siswa sendirt dapat ikut
memperhatikan dan menjadi aktivitas mereka sebagai

pengalaman yang berharga.
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¢) Tidak semua hal dapat di Demonstrasikan di kelas
karena sebab alat-alat yang terlalu besar atau yang

berada di tempat lain yang tempatnya jauh dan kelas.

d) Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat

praktis

e) Sebagai/pendahuluan| berilah pengertian dan landasan

teori dari-apa yang akan di Demonstrasikan.

f) Dalam | Mendemonstrasikan pelajaran guru harus
terlebih'—dulu®’Mendemonstrasikan dengan sebaik-
baiknya, baru di ikuti oleh murid-muridnya yang sesuai

dengan petunjuk.

Dalam bidang) studi Agama,\banyak hal-hal yang dapat di
demonstrasikan terutdma)dalam-bidang, ibadat, seperti pelaksanaan
shalat, zakat dan yang lainnya. Apabila teori menjalankan ibadah
yang betul dan baik telah di miliki oleh anak didik, maka guru
harus mencoba mendemonstrasikan di depan para murid. Dan
apabila anak didik sedang mendemonstrasikan ibadah, guru harus
mengamati langkah demi langkah dari setiap gerak-gerik murid
tersebut, sehingga apabila ada kesalahan atau kekurangannya guru
berkewajiban memperbaikinya. Tindakan mengamati segi-segi
yang kurang baik lalu memperbaikinya akan memberikan kesan

yang dalam pada diri anak didik, karma guru telah memberi
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pengalaman kepada anak didik baik bagi anak didik yang

menjalankan Demonstrasi ataupun bagi yang menyaksikannya.

4) Metode Eksperimen
Metode Eksperimen adalah Metode atau cara di mana guru
dan murid bersama-sama mengerjakan sesvatu latihan atau
percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari sesuatu
aksi. Metode Eksperimen ialah suatu metode mengajar yang di
lakukan murid untuk melakuka’ percobaan-percobaan pada mata

pelajaran tertentu®)

Selanjutnya/‘metode -Eksperimen adalah metode percobaan
yang  biasanya di_ lakukan dalam mata  pelajaran
tertentu. Sedangkan menurut Departeman Agama memberi definisi
bahwa metode ‘eksperimen adalah” peraktek pengajaran yang
melibatkan | anak_didik /pada 'pckerjaan akademis, latihan dan
pemecahan masalah atau topik seperti: shalat, puasa, haji,

pembangunan masyarakat dan lain-lainnya.

Hal yang menarik tentang metode ini dalam pendidikan
agama Islam ialah bahwa metode ini ada kolerasinya dengan
pendidikan agama Islam terutama bidang studi figih.
Kongkritnya adalah ketika ingin membuktikan apakah genangan

air termasuk air suci atau air najis atau air yang suci tidak

* Ramayulis, Mefodologi pendidikan agama Islam, (Jakarta, Kalam Mulia, 2012), hal 33
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mensucikan, maka hal ini harus di buktikan secara langsung dan di
adakan penelitian secara ilmiah, maka metode eksperiman dapat
membuktikannya dengan tepat. Adapun target metode eksperimen
adalah murid dapat membuktikan kebenaran riil dari teori-teori
hukum yang berlaku. Diharapkan dengan metode ini murid dapat

kepuasan dari hasil belajarnya.

Langkah-langkah metode eksperimén:

a) Menerangkan Metode EkSperimen.

b) Membicarakantérlebih-dahulu  permasalahan yang

signifikan untak di angkat.

c)wSebelum guru menetapkan-alat yang~di ‘perlukan langkah-
langkah apa_saja_yang-harus,diambil dan variabel-variabel

apa yang harug dikontrol

d) Setelah eksperimen di lakukan guru harus mengumpulkan
laporan, memproses kegiatan, dan mengadakan tes untuk

menguji pemahaman murid

Dalam prakteknya metode eksperimen memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihannya yaitu: Menambah keaktifan untuk
berbuat dan memecahkan sendiri sebuah permasalahan dan dapat
melaksanakan metode ilmiah dengan baik. Sedangkan

kekurangannya adalah Tidak semua mata pelajaran dapat
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menggunakan metode ini dan murid yang kurang mempunyai daya

intelektual yang kuat kurang baik hasilnya.

Sebaiknya metode cksperimen ini di terapkan bagi
pelajaran-pelajaran yang belum di ajarkan atau di terangkan oleh
metode lain sehingga metode eksperimen ini terasa benar berfungsi
bagi siswa. Kemudian—hal-hal—yang perlu diperhatikan dalam

melakukan metode eksperimemyini adalah sebagai berikut :

a) Persiapkan terlébih dahulwbahan-bahan yang di butuhkan.

b) Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu mengadakan
eksperimen.

¢) Sebelum,di, laksanakan.eksperimen siswa terlebih dahulu di
berikan penjelasan dan petunjuk-petunjuk seperlunya.

d) Lakukan pengclompokan = atau masing-masing individu
melakukan jpercobadn yang-telah-di rencanakan bila hasilnya
belum memuaskan dapat di ulangi lagi untuk membuktikn
kebenaranya.

¢) Setiap kelompok atau individu dapat melaporkan hasil
percobaanya secara tertulis.

5) Metode Kerja kelompok
Dalam metode ini peserta dididk dibagi kedalam bebrapa
kelompok baik kelompok kecil ataupun kelompok besar.

Pengelompokan ini berdasarkan prinsip mencapai  tujuan
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bersama,dengan demikian anggota kelompok tersebut bekerja
bersama — sama untuk mencapai tujuan tersebut.

Dalam metode ini di tumbuhkan rasa kebersamaan dan
toleransi dalam sikap dan perbuatan,menumbuhkan rasa pengen
maju karena ada kompetisi yang sehat,mendorong untuk tampil
menjadi yang terbaik dan berprestasi, memungkinkan adanya
trasformasi pengetahuan antar individu dan kelompok untuk saling
melengkapt.

Metode Resitasi
Metode ini bisa di_sebut'metode pemberian tugas atau metode
pemberian pekerjaan rumah (PR)-walaupun pengerjaannya tidak
harus] di "rumah, péserta [didik._Metade /ini (pada hakikatnya
menyuruh peserta @idik untuk melakukan suatu pekerjaan yang
baik berguna bagi dirinyaa_dalam_rangka memperdalam dan
mmeperluas pengetahuan yang telah di sampaikan. Selain itu,
metode ini untuk memupuk rasa tanggung jawab peserta didik dan
kesadarannya untuk belajar. Kelebihan metode ini sebagai berikut:
a) Pengetahuan yang anak didik peroleh dan hasil belajar sendiri
akan dapat di ingat lebih lama

b) Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan dan
keberanian mengambil inisiatif, beftanggung jawab dan
mandiri.

Kelemahan dari metode ini adalah:
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a) Terkadang anak didik melakukan penipuan dimana dia hanya
meniru atau menyontek hasil pekerjaan orang lain
b) Kurangnya pengawas terhadap proses dan hasil pekerjaan.
¢) Sukar memberi tugas yang memenuhi perbedaaan individual?’.
7) Metode Team Teaching
Dalam metode ini, cara penyajian materi pembelajaran di
lakukan oleh dua|orang guru atau| lebihbekerja sama untuk
mengajar suatu kelompok pesertaididik atau kelas tertentu. Metode
ini dilaksanakan dengan tujuan membantu peserta didik agar lebih
lancar dalam proses pembelajamya, meningkatkan kwalitas kerja
sama antar giri dalam~memikirkan 'dan mengembangkan mata
pelajdran tertentuy, Metode, ini tepat.di ginakafiapabila:
a) Jumlah peseratedidik yang, terlalu besar, sehingga pembagian
tugas kurang merata dan penangkapan siswa kurang sempurna.
b) Jumlah guru yang terbatas kemampuannya.
¢) Pelajaran yang disampaikan mencakup unit yang luas,
memerlukan pengertian dan pemahaman peserta didik lebih
luas dan mendalam.
d) Fasilitas dan sarana untuk hal ini tersedia, ada komunikasi dan

kerja sama antar guru.

*7 Masnur Muslich, K7SP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta, Bumi
Aksara, 2008), hal
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Selain membentuk kelompok pengajar antar guru sebagai

anggota tim ada tiga bentuk team teaching lain yang bisa di

lakukan dalam metode ini:

a) Mengikutsertakan orang luar sebagai anggota tim yang di
maksud orang luar adalah yang di luar lembaga pendidikan
terssbut yang di rekmt berdasarkan pertimbangan—
pertimbangan |tertentu yang ~ | mendukung terlaksananya
program ini.

b) Mengikut sertakan tenaga ahli (spesialis dan tradisonal) dalam
bidang — bidang tertent.

¢) Mengikutsertakan -peserta“didik. 'Dalam hal ini peserta didik
yang di, hilai ndempuinyai) kemanipuan Jdebih.dapat di tunjuk
menjadi asistenratan tutorysebaya untuk melakukan tugas atau
penyampaian materi yang mudah di lakukukan*?,

b. Metode Pembelajaran Tradisional
Metode pembelajaran tradisional adalah metode-metode yang
bersifat tradisional, yang biasanya dipergunakan oleh lembaga
pendidikan non formal, khususnya oleh pesantren. Metode ini sebagai
metode pembelajaran yang diselenggarakan menurut kebiasaan-
kebiasaan yang telah lama dipergunakan pada institusi pesantren atau

merupakan metode pembelajaran asli (original) pondok pesantren™.

“ Haidar Nawawi, Pendidikan., hal 292
* Departemen Agama RJ, Langkah kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah Umym, (Jakarta, Depag RI, 2001), hal 73-74
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Ada empat metode pembelajaran dalam lingkungan pendidikan
pesantren, yaitu sorogan, bandungan, halagah dan hafalan™.
Pendapat lain menyebutkan bahwa metode bandongan sebagai metode
utama sistemn pengajaran di lingkungan pesantren sering kali disebut
juga metode weftonan, sedangkan halagah adalah kelompok kelas dari
sistem Bandongan yang belajar dibawah bimbingan guru/ ustadz’'.

Secara sederhdana metode-metode pembelajaran  tersebut

diuraikan sebagai berikut:

1) Metode Sorogan

Sorogan berasal’/dari/-bahasa jawa sorog yang berarti
menyodorkansz. Metode™) sorogari™ merupakan  kegiatan
pembelajaran bagi-para santri yang lebih menitik beratkan pada
pengembangan kemampuan perseorangan (individual), dibawah
bimbingan seorang ustadz atal Kiai yang kemudian terjadi
interaksi saling mengenal diantara keduanya.

Dalam metode ini para santri satu persatu datang
menghadap kiai atau ustadz dengan membawa kitab tertentu.
Selanjutnrya kiai atau ustadz membacakan kitab tersebut beberapa
baris atau kalimat demi kalimat beserta maknanya dengan bahasa

yang lazim dipergunakan pesantren. Setelah selesai, santri

5 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem
Pendidikan Pesantren, (Jakarta, INIS, 1994), hal 61.

5! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, ( Jakarta,
LP3ES, 1994), hal28-33.

2 Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (jakarta: Bulan Bintang) hlm 33
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mengulangi bacaan tersebut sampai dirasa cukup dan bergantian
dengan yang lainnya.

Dalam proses tersebut biasanya santri memberi catatan
untuk diberi pengesahan sebagai bukti bahwa kitab itu telah
dibaca oleh kiai atau ustadznya™. Dalam proses pengulangan,
santri harus benar-benar menyiapkan diri sebelumnya mengenai
hal apa dan bagaimana isi kitab yang bersangkutan yang akan dan
sudah diajarkan untuk dapatnaik ke jenjang selanjutnya.

Dengan adanya sistem pemidknaan yang sedemikian rupa,
santri harus tahu arti magpun.fungsil dan kedudukan (i’rob) kata
dalam suatu kalimat-bahasa“Arab-~Santri diharuskan menguasai
penibacaan, dan, terjemahan terSebut séCara*tepat_ dan hanya bisa
menerima pelajaran j selanjutnya bila telah berulang-ulang
mendalami pelajaran sebelumnya. Untuk itu guru dalam tingkatan
ini menekankan kualitas dan tidak terfarik untuk mempunyai
murid lebih darj 3 atau 4.

Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran tradisional,
metode sorogan dianggap sebagai metode yang rumit dan sulit™.
Kerumitan metode ini dikarenakan sangat memerlukan kesabaran,
kerajinan dan kedisiplinan santri secara pribadi. Ini berarti
keberhasilan dalam metode ini dominan sangat ditentukan oleh

ketaatan santri itu sendiri tehadap kiai dan ustadznya, meskipun

% Imran Arifin, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng”.
(Jombang:Kalimasada Press) him 38.

> Ibid
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pada hakikatnya penjelasan dari kiai atau ustadz juga ikut
menentukan.

Walaupun metode tersebut dianggap rumit, metode sorogan
adalah lebih efektif dari pada metode-metode yang lain dalam
dunia pesantren55 . Dengan cara santri menghadap kiai atau ustadz
secara individual untuk menerima pelajaran secara langsung,
kemampuan santri dapat terkontrol-oleh ustadz atau kiainya.
Metode Bandongan

Dalam metode ini pengajaran dan pembelajaran dilakukan
oleh seorang kiai latan ustadzsterhadap sekelompok peserta didik
atau santri. Dengan ‘memakai’ sebuah kitab yang dibaca, para
pesértal didiK “\atati _saniri_tetscbut”™ mendengarkan kiai atau
ustadznya membacakan kitab, tersebut, yang kemudian
diterjemahkan; dalam bahasa utama para santri atau bahasa ibu
tempat pesantren tersebut berada dan diterangkan seperlunya.

Semantara itu santri sebagai peserta didik memegang kitab
yang sama ,masing masing melakukan pendlabitan harakat
,pencatatan simbol — simbol kedudukan kata (i’robj,arti kata —
kata langsung di bawah kata yang di maksud dan keterangan —
keterangan lain yang di anggap penting dan dapat membantu
memahami teks dalam kitab tersebut. menambahkan, Dalam

metode ini ada kebiasaaan santri yang duduk di atas lantai

% Ahmad Qodry Azizy, Islam dan Permasalahan Sosial: Mencari Jalan Keluar, (Jogjakarta:

LKIS), hlm 106.
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membentuk lingkaran mengelilingi kiai atau ustadz, yang mana
kebiasaan ini biasa di sebut dengan halagoh’ 6
3) Metode Musyawaroh (Bahtsul Masail)

Bahtsul Masail, merupakan kata majemuk yang berasal dart
dua kata yaitu : bahtsul yang berarti : pembahasan dan dan Masail
{bentuk jamak dari masalah) yang berarti :masalah-masalah.
Dengan demikian Bahtsul Masaail secara bahasa mempuyai arti :
pembahasan masalah — masalah. Bahtsul masail model pesantren
lebih menonjolkan semangat mi'tirodl, yaitu perdebatan
argumentatif dengan berlandaskan Al-kutub Al-Mu’tabaroh
(kitab-kitab yang perlu-diambil i'tibar). Dalam hal ini santri bebas
berpendapat) nienyanggahrpendapat santri lain.

Metode Halagoh, dikenal juga dengan istilah munazaharah
system ini merupakan kelompok kelas dari system bandungan.
Halagoh "yang™ berarti bahaSanya lingkaran murid, atau
sekelompok siswa yang belajar dibawah bimbingan seorang guru
atau belajar bersama dalam satu tempat. Sistem ini merupakan
diskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk mempertanyakan
kemungkipan benar salahnya apa-apa yang diajarkan oleh kitab,
tetapi untuk memahami apa maksud yang diajarkan oleh kitab.

Bila dipandang dari sudut pengembangan intelektual,

menurut Muhammad yunus system ini hanya bermanfaat bagi

*® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi., hal 28 -33
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santri yang cerdas, rajin dan mampu serta bersedia mengorbankan
waktu yang besar untuk studi ini. Metode ini dimaksudkan
sebagai penyajian bahan pelajaran dengan cara murid atau santri
membahasnya bersama-sama melalui tukar pendapat tentang
suatu topik atau masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning,
sedangkan guru bertindak sebagai “moderator”. Metode
berdiskusi bertujuan, agar murid atat santri aktif dalam belajar,
schingga akan tumbuh“dan berkembang pemikiran pemikiran
kritis, analitis, dan logis.

Metode pembelajaran ini lebih mirip dengan metode diskusi
atau seminar. Beberdpa santri-dengan jumlah tertentu membentuk
halagokyang di pimipin langsung oleh~seorang kiai atau ustadz
senior untuk menibahas atau mengkaji suatu persoalan yang telah
di tentukan sebelomnya. Dalam pelaksanaannya, para santri
dengan bebaS™ meéngajukafi pertanyaan-pertanyaan  atau
pendapatnya. Dengan demikian, metode ini lebih menitik
beratkan kemampuan perseorangan di dalam menganalisis dan
memecahkan suatu persoalan dengan argumen, logika yang
mengacu pada kitab-kitab tertentu. Musyawarah juga di lakukan
untuk membahas madteri-materi tertentu dari sebuah kitab yang
dianggap rumit untuk memahaminya dengan bantuan referensi
dari kitab—kitab lain.

4) Metode Hafalan (Muhafadzah)
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Hafalan, metode yang diterapkan di pesantren-pesantren,
umumnya dipakai untuk menghafalkan kitab-kitab (tertentu,
semisal Alfiyah ibnu Malik atau juga sering juga dipakai untuk
menghafalkan Al-Qur’an, baik surat-surat pendek maupun secara
keseluruhan. Metode ini cukup relevan untuk diberikan kepada
murid-murid usia anak-anak, tingkat dasar,dan tingkat menengah.
Pada usia diatas ifuy) metode hafalan|sebaiknya dikurangi sedikit
demi sedikit, dan lebih tepat digunakan untuk rumus-rumus dan
kaidah-kaidab.

Dalam metode iniparassantri sebagai peserta didik belajar
dengan cara menghafal 'suatu-teks tertentu di bawah bimbingan
dan| péngawasan sédrang listadz atau|“kidi, P&ra santri di beri
tugas untuk menghafal bacaan-bacaan tertentu dalam jangka
waktu tertentu pula, untuk kemudian hafalan tersebut di ajukan di
hadapan ustadz atau kiainya secara pertodik atau insidental.
Dengan demikian, titik tekan pada pembelajaran ini adalah santri
mampu mengucapkan atau melafalkan sekumpulan materi
pembelajaran secara lancar dengan tanpa melihat atau membaca
teks. Pada umumnya, metode ini di gunakan dalam pembelajaran
Al Quran .Nadham-nadham dalam di siplin ilmu nahwu, tajwid,

sharaf, figh dan pelajaran lainnya.
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5) Metode Muhawaroh

Muhawarah merupakan latiban  bercakap-cakap dengan
menggunakan Bahasa Arab. Metode ini digunakan untuk
berbicara baik dengan sesama santri maupun dengan para ustaz
atau kyai’’.

Berbeda dengan metode pendidikan di atas, zamakhsyari
Dhofier lebih melihat'Kekhasan pola umum pendidikan Islam
tradisional dari sisi tujugfh pendidikannya. Dalam tradisi pesantren,
salah satu keunikan dari pola pendidikan yang dilaksanakan di
pesantren adalah tujuan_pendidikannya yang tidak semata-mata
berorientasi memperkaya -pikiran santri dengan penjelasan-
penjelasan, tetapi jugamenitik deratkan~pada peningkatan moral,
melatih dan mempertinggi, semangat menghargai nilai-nilai
spritual dan humanistik, mengajarkan kejujuran  serta
mengajarakan Nidip sederhana®*;"Datam hal ini tujuan pendidikan
pesantren bukan untuk duniawi tetapi untuk ibadah kepada Allah
Swit.

Secara lebih rinci Abdurahman Wahid menjelaskan, pola
umum pendidikan tradisional meliputi dua aspek utama
kehidupari di Pesantren:

a. Pendidikan dan pengajaran berlangsung dalam sebuah

struktur, metode dan bahkan literatur yang bersifat

%7 Departemen Agama, Langkah., hal 74-114.
5% Zamarkashi, Tradisi., hal 77
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tradisional, baik dalam bentuk pendidikan non formal
seperti halagah maupun  pendidikan  formal  seperti
madrasah dengan ragam dan tingkatannya. Adapun ciri
utama dari pendidikan dan pengajaran tradisional adalah
ditekankan pada pengajaran lebih bersifat kepada
pemahaman  tekstual (Jetterlijk atau harfiyah), pendekatan
yang digunakan ~lebih” berarientasi pada penyelesian
pembacaan | terhadap. sebuah| kitab atau buku untuk
kemudian | berahh | Kepada | kitab berikutnya, dan
kurikulumnya tidak/bersifat klasikal.

b. Pola umum pendidikan/Islant tradisional selalu memelihara
sub-kultur / pesantren yang terditi di atas
landasan ukhrgwi yang , terimplementasikan dalam bentuk
ketundukan mutlak kepada ulama, mengutamakan ibadah,
memuliakan ustaz atau kyai démi memperoleh pengetahuan
agama yang hakiki.

6) Metode Mudzakaroh
Metode Mudakarah tidak jauh berbeda dengan metode
bahtsul masa’il merupakan pertemuan ilmiah, yang membahas
masalah diniyah, seperti ibgdah, agidah dan masalah agama pada
umumnya. Metode ini tidak jauh beda dengan metode

musyawarah. Hanya saja bedanya, pada metode mudzakarah
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persyaratannya adalah para kyai atau para santri tingkat tinggi.

Metode ini dapat di bedakan menjadi dua macam :

a. Mudzakaroh vyang diadakan oleh kiai bersama—sama para
ulama dengan menggunakan kitab—kitab yang tersedai untuk
memecahkan suatu, masalah agama yang di anggap penting
atau sekedar untuk memperdalam pengetahuan agama.

b. Mudzakaroh | oyang di adakan|oleh sesama santri tingkat
senior untuk membahas suatu-masalah agama,dengan tujuan
untuk melatih> dalam ' memedahkan suatu masalah .Para
peserta MudzakarohAnisbiasanya adalah mereka yang di
persiapkan untuk“menjadi’ ustadz atau kader pesantren dan
peinimpih masyarakat.

7) Metode Halagoh
Metode Halaqoh, dikenal juga dengan istilah munazaharah
system ini merupakan kelompok kelas dari system bandungan.

Halagoh yang berarti bahasanya lingkaran murid, atau

sekelompok siswa yang belajar dibawah bimbingan seorang guru

atau belajar bersama dalam satu tempat. Sistem ini merupakan
diskusi untuk memaharmi isi kitab, bukan untuk mempertanyakan
kemungkinan benar salahnya apa-apa yang diajarkan oleh kitab,
tetapi untuk memahami apa maksud yang diajarkan oleh kitab.
Bila dipandang dari sudut pengembangan intelektual,

menurut Muhammad yunus system ini hanya bermanfaat bagi
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santri yang cerdas, rajin dan mampu serta bersedia mengorbankan
waktu yang besar untuk stadi ini. Metode ini dimaksudkan
sebagai penyajian bahan pelajaran dengan cara murid atau santri
membahasnya bersama-sama melalui tukar pendapat tentang
suatu topik atau masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning,
sedangkan guru bertindak sebagai “moderator”. Metode
berdiskusi bertujuan agar murid atau santri aktif dalam belajar,
sehingga akan tumbuh“dan berkembang pemikiran pemikiran
kritis, analitis, dan logis.
Metode Fathul Kutub

Fathul Kutub“merupakan kegiatan latihan membaca kitab
(teritainankitab, klasik) yang)umumnya-ditagaskan kepada santri
senior di pondok pesantren. Sebagai sebuah metode, Fathul Kutub
bertujuan menguji kemampuan mereka dalam membaca kitab
kuning, Khususnya setelah méfeka berhasil mengerjakan mata
pelajaran kaidah bahasa Arab. Metode inj biasanya dikhususkan
bagi santri yang sudah akan menyelesaikan pendidikannya di
sebuah Pondok Peantren

Fathul Kutub adalah metode penugasan mencari rujukan
terhadap beberapa topik dalam bidang ilmu tertentu. Para santri
diberi tugas untuk membahas persoatan-persoalan dalam akidah,

fiqih, hadist, tafsir, tasawuf dan beberapa ilmu islam lainnya, serta
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kemudian membuat dan menyerahkan laporan tertulis mengenai
hasil kajiannya kepada guru pembimbing.
3. Pembelajaran Metode Klasikal dan Bandongan

Pembelajaran klasikal atau pembelajaran tradisional adalah
pembelajaran yang kita kenal schari-hari, dimana guru mengajar
sejumlah siswa dalam suatu ruangan dan yang mempunyai tingkat
kemampuan tertentu. Dalam hal ini ’kelas\disusun berdasarkan asumsi
bahwa siswa mempunyai  (kesamaan -dalam minat, kepentingan,
kecakapan dan kecepatan_belajar) Guru sangat berperan menjadi pusat
sumber belajar (dominan);-dan_siswa umumnya bersifat pasif, dan hanya
bersifat menerima. Namun'demikian’ ‘arti-tradisional tidak mengandung
arti selalu tebihjelek

Pada kebanyakan..pesantren salafi | (tradisional),metode klasik
kegiatan belajar mengajarnya terdiri dari dua bentuk, yakni: /) sorogan,
2) bandungan "(sundajjawa™di "kenal™dengan ‘istilah bandongan atau
wetonan). Sedangkan sistem bandungan (bandongan atau wetonan)
disebut pula dengan sisitem kolektif (collectival learning atau together
learmning). Bandungan berasal dari kata ngabandungan yang berarti
“memperhatikan “secara seksama atau “menyimak”. Bandungan
(bandongan atau wetonan) merupakan metode utama sistem pengajaran
di lingkungan pesantren. Kebanyakan pesantren, terutama pesantren-
pesantren besar menyelenggarakan bermacam-macam kelas bandungan

(halagoh) untuk mengajarkan mulai kitab-kitab elementer sampai tingkat
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tinggi, yang diselenggarakan setiap hari (kecuali hari Jumat), dari pagi
buta setelah shalat shubuh sampai larut malam.
. Tehnik Pembelajaran Metode Klasikal dan Bandongan

Strategi yang dipilih dalam pembelajaran ini adalah strategi
pembelajaran klasikal dengan menggunakan metode ceramah dan metode
tanya jawab. Serta teknik yang digunakan adalah teknik probing-
prompting. Strategi pembelajaran klasikal ini lebih terpusat pada guru
atau pengajar, itulah sebabnya metode ceramah lebih dominan dipakai
dalam strategi pembelajaran ini.

Teknik probingtpromptings.diterapkan guna meningkatkan
partisipasi dan aktivitas siswa, dalam ‘teknik ini, metode tanya jawab
sangat diufamakan! Karend dalam praktekayd, gliru meémancing siswa
dengan pertanyaan-pertanyaan yang\berkaitan dengan materi yang akan
disampaikan. Guru  memilih siswa secara acak untuk diberikan
pertanyaan-pertanyaan tersebut sehingga siswa terdorong untuk tetap
fokus kepada guru dan pertanyaannya

Sistem bandungan adalah sistem transfer keilmuan atau proses
belajar mengajar yang ada di pesantren salaf di mana kyai atau ustadz
membacakan kitab, menerjemah dan menerangkan. Sedangkan santri
atau murid mendengarkan, menyimak dan mencatat apa yang
disampaikan oleh kyai. Dalam sistem ini, sekelompok murid
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan

menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab.Kelompok kelas dari
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sistem bandongan ini disebut halagah yang artinya sekelompok siswa
yang belajar dibawah bimbingan seorang guru. Penyelenggaraan kelas
bandungan dapat pula dimungkinkan oleh suatu system yang
berkembang di pesantren di mana kyai seringkali memerintahkan santri-
santri senior untuk mengajar dalam halagah. Santri senior yang mengajar
ini mendapat titel ustad (guru).

Sistem bandungan{bandongan atau wetonan) dibangun di atas
filosofis, bahwa:

1) Pendidikan yang dilakukan/’l |secara  berjamaah  akan
mendapatkanpahata daty’ ‘berkah” lebih banyak dibandingkan
secara individual;

2) Pendidikan |pesantien. mermpakan Upaya\ményerap ilmu dan
barokah sebanyak-banyaknya, sedangkan budaya "pasif” (diam
dan mendengar) adalah system yang efektif dan kondusif untuk
memperolah pengetahuan tersqbut.

3) Pertanyaan, penambahan, dan kritik dari sang murid pada kyai
merupakan ha lyang tidak biasa atau tabu, agar tidak dianggap
sebagai tindakan su’ al-adab (berakhlak yang tidak baik).

Dalam sistem ini sekelompok murid (antara 5 sampai 500)
mendengarkan seorang Guru atau Kiai yang membaca, menerjemahkan,
menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa

Arab. Setiap murid memperhatikan buku/ kitabnya sendiri dan membuat
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catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau
buah pikiran yang sulit.

Kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebut halagah yang
artinya lingkaran murid, atau sekelompok santri yang belajar di bawah
bimbingan seorang guru. Metode pengajaran bandungan ini adalah
metode bebas, sebab tidak ada absensi santri,dan tidak ada pula sistem
kenaikan kelas. Santri yang sudah menamatkan sebuah kitab boleh
langsung menyambung ke kitab'lain yang lebih tinggi dan lebih besar.

Ada dua macam bentuk mater: kitab kuning, yaitu :

(1) Bentuk nadzm;vangditulis dalam ritme syair .
(2) Bentuk essai (natsr) uraian-uraian masalah,

Bentik Wyang kedud’ scring_mefupakan komenfar terhadap matn
(original text), baik yang=berupa essai (natsr) maupun radzm, seperti
kitab syarh (commentaries) Tbnu 'Aqil terhadap Alfiah, oleh Ibnu Malik,
atau berupa essat yang diikuli oleh syawahid (bukti-bukti teoritis) yang
ditulis dalam bentuk nadzm, atau tanpa keduanya. Dalam mengajarkan
kitab yang di dalamnya ada nadzm, baik yang berfungsi sebagai matn
ataupun syawahid, Kiai ataupun Guru menyuruh santri menghafalkan
nadzm-nadzm yang ada, kemudian melafalkan tanpa membaca bersama-
sama dengan lagu sesuai dengan bahr (aturan nada dan ritme syair Arab)
yang ada setiap kali pengajian akan dilanjutkan,

Pembelajaran klasikal tidak berarti jelek, tergantung proses

kegiatan yang dilaksanakan, yaitu apakah semua siswa berartisipasi
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secara aktif terlibat dalam pembelajaran, atau pasif tidak terlibat, atau

hanya mendengar dan mencatat.

Pembelajaran klasikal mencerminkan kemampuan utama guru,
karena pembelajaran klisikal ini merupakan kegiatan belajar dan
mengajar yang tergolong efisien. Pembelajaran secara klasikal ini berarti
bahwa seorang guru melakukan-dua kegiatan skaligus yaitu mengelolah
kelas dan mengelolah pembelajarafinPengelotan kelas adalah penciptaan
kondisi yang memungkinkan\terselenggaranya kegiatan pembelajaran
secara baik dan meyenangkan yang di lakukan di dalam kelas. Di ikuti

sejumlah siswa yang di bimbing|oleh séorang guru.

Pembelajaran klasikal- atau pembelajaran tradisional adalah
pembelajaran yang kita_kenal sehari-hari, dimana guru mengajar
sejumlah siswa dalam suatu ruangan dan yang mempunyai tingkat
kemampuan tertentu.' DatamHal' ini kelas“disusun berdasarkan asumsi
bahwa siswa mempunyai kesamaan dalam minat kepentingan, kecakapan
dan kecepatan belajar. Guru sangat berperan menjadi pusat sumber
belajar (dominan), dan siswa umumnya bersifat pasif, dan hanya bersifat
menerima. Namun demikian arti tradisional tidak mengandung arti selalu

lebih jelek.

Strategi yang dipilih dalam pembelajaran ini adalah strategi
pembelajaran klasikal dengan menggunakan metode ceramah dan metode

tanya jawab. Serta teknik yang digunakan adalah teknik probing-
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prompting. Strategi pembelajaran klasikal ini lebih terpusat pada guru
atau pengajar, itulah sebabnya metode ceramah lebih dominan dipakai
dalam strategi pembelajaran ini. Teknik probing-prompting diterapkan
guna meningkatkan partisipasi dan aktivitas siswa, dalam teknik ini,
metode tanya jawab sangat diutamakan. Karena dalam prakteknya, guru
memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang akan disampatkan. Guru memilih siswa secara acak untuk
diberikan pertanyaan-pertanyaan tersebut sehingga siswa terdorong untuk

tetap fokus kepada guru dan pertanyaanyal

Dalam hal ini igorg(/dituntaf <kémampuannya menggunakan
tehnik-technik penguatan dalam pembelajaran agar ketertiban belajar
dapat di wujudkan! Péngajaran KlaSikal" dirasa™lebih="sesuai dengan
kurikulum yang uniform,)Pengajaran /klasikal merupakan keharusan
dalam menghadapi, 'sejurhiah Ymusid -yang-membanijiri sekolah akibat
demokrasi, indusrilisasi, pemeretaan, dan pendidikan atau kewajiban
belajar. Dengan sendirinya di cari usaha untuk memperbaiki Pengajaran
klasikal itu. Kurikulum di jadikan uniform bagi seluruh Negara, ujian
akhir dan tes masuk sedapat masuk disamakan untuk semua jenis

sekolah.

Metode bandongan atau bandungan berasal dari kata
ngabandungan yang berarti “memperhatikan” secara seksama atau

“menyimak”. Bandungan (bandongan atau wetonan merupakan metode
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utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren. Kebanyakan
pesantren, terutama pesantren-pesantren besar menyelenggarakan
bermacam-macam kelas bandongan (halaqoh) untuk mengajarkan kitab-
kitab elementer sampai tingkat tinggi, yang diselenggarakan setiap hari
(kecuali haru Jum’at), darn pagi buta setelah solat subuh sampai larut
malam.

Sistem bandongan adalah™sistém transfer keilmuan atau proses
belajar mengajar yang ada; di pesantren salaf di mana kyai atau ustadz
membacakan kitab, menerjemah dan mienerangkan. Sedangkan santri
atau murid mendengarkan, _menyimak |dan mencatat apa yang
disampaikan oleh kyai.”“Dalam/“sistem ini, seckelompok murid
mendengarkan Jsedrang Quru™ yang @membaca, smenejemahkan, dan
menerangkan buku-bukuIstam dalam bahasa Arab.Kelompok kelas dari
sistem bandongan ini disebut halagah yang artinya sekelompok siswa
yang belajar dibawah™Bimbingan scorfang guru.Penyelenggaraan kelas
bandungan dapat pula dimungkinkan oleh suatu sistem yang berkembang
di pesantren di mana kyai seringkali memerintahkan santri-santri senior
untuk mengajar dalam halagah. Santri senior yang mengajar ini
mendapat titel ustad (guru).

Sistem bandungan (bandongan atau wetonan) dibangun di atas
filosofis, bahwa 1) Pendidikan yang dilakukan secara berjamaah akan
mendapatkan pahala dan berkah lebih banyak dibandingkan secara

individual, 2) Pendidikan pesantren merupakan upaya menyerap ilmu



dan harokah sebanyak-banyaknya, sedangkan budaya "pasif" (diam dan
mendengar) adalah sistem yang efektif dan kondusif untuk memperolah
pengetahuan tersebut. 3) Pertanyaan, penambahan, dan kritik dari sang
murid pada Kyai merupakan hal yang tidak biasa atau tabu, agar tidak
dianggap sebagai tindakan su ‘al — adab (berakhlak yang tidak baik).

Dalam sistem ini sekelompok murid (antara 5 sampai 500)
mendengarkan seorang (Guru/ 'Kiai“yang\ membaca, menerjemahkan,
menerangkan dan seringkali miengulas buku-buku Islam dalam bahasa
Arab.Setiap murid memperhatikan®puku// kitabnya sendiri dan membuat
catatan-catatan (baik artiomaupun keterangan) tentang kata-kata atau
buah pikiran yang sulit.’Kelompok’ /kelas dari sistem bandongan ini
disebuthalaqah yyang -artinya=lingkaran=murids. atau sekelompok santri
yang Dbelajar di bawah bimbingan  seorang guru. Metode
pengajaran bandongan ini adalah metode bebas, sebab tidak ada absensi
santri, dan tidak ada-pula“sistem kenmaikan kelas* Santri yang sudah
menamatkan sebuah kitab boleh langsung menyambung ke kitab lain
yang lebih tinggi dan lebih besar.

Ada dua macam bentuk materi kitab kuning, yaitu (1)
Bentuk nadzm, yang ditulis dalam ritme syair (2) Bentuk essai (natsr)
uraian-uraian masalah. Bentuk yang kedua sering merupakan komentar
terhadap matn (original text), baik yang berupa essai (natsr)
maupun nadzm, seperti  kitab syarh  (commentaries) Ibnu  'Aqil

terhadap Alfiah, oleh Ibnu Malik, atau berupa essai yang diikuti
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oleh syawahid (bukti-bukti teoritis) yang ditulis dalam bentuknadzm, atau
tanpa keduanya. Dalam mengajarkan kitab yang didalamnya ada nadzm,
baik yang berfungsi sebagai matn ataupun syawahid, Kiai atau guru
mmyuruh santri menghafalkan nadzm-nadzm yang ada, kemudian
melafalkan tanpa membaca bersama-sama dengan lagu sesuai
dengan bahr (aturan nada dan ritme syair Arab) yang ada setiap kali

pengajian akan dilanjutkan,



BAB 11T
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan
perpaduan antara penelitian literature (fibrary research) dan penelitian
lapangan (field research) PendeKatan' kualitatif adalah difokuskan pada
analisis konsep®. Dalam penelitidn iai, konsep penggunaan metode klasikal
dan metode bandongan sebagai preses pembelajaran di Wajar Dikdas
Tingkat Wustho Pondok —Pesantren, TIDAR Dudan Kota Magelang
merupakan focus konsep yang-akan di-anatisis.

Sebagaiypenclitian kualitatif, “pea€litianjini bersifat deskriptif yang
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena
apa adanya’. Penggambaran keadaan dilakukan secara naratif kualitatif.
Diharapkan dari penelitiani ini Thenghasilkan deskripsi dan analisis tentang
kegiatan yang diteliti dan fakta-fakta factual® sebagai sumbangan bagi
pengembangan teori, penyémpurnaan praktek, penentuan kebijakan serta
tindakan social’.

Penggunaan studi kasus diarahkan untuk menghimpun data,

mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus penerapan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PPS UPI dan Remaja
Rosdakarya, 2005), hal 43.

5 Ibid, 50

¢ Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2005), hal 50.

" Nana Syaodih Sukmadinata, Mefode ., hal 100-101.
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metode bandongan dan klasikal dalam pembelajaran formal yang ada di
Wajar Dikdas Tingkat Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota
Magelang sebagai kesatuan social budaya yang bersifat alamiah dan saling
berinteraksi secara individual ataupun kelompok. Kasus tunggal yang
digunakan tidak dimaksudkan mewakili sesuatu populasi dan tidak
ditujukan untuk membuat generalisasi, tetapi untuk memperluas temuan,
yang memungkinkan pembaca dapat memahami situasi yang sama dan
menggunakan hasil penelitian ini‘dalam prakick.
2. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data’ ‘dalam” penelitian ini menggunakan
tehnik wawancara dan observasi“yang dilengkapi, diperkuat, dan
disempurnakan) dengdni\ shidi=doctmenter sebagaindatda_sekunder, yang
kesemuanya difokuskan, kearah untuk mendapatkan kesatuan data dan
kesimpulan, karena data yang diperoleh dalam bidang pendidikan sangat
bermanfaat untuk menemukan hakikat daf makna yang terkandung dalam
proses pendidikan it sendiri®.

Pada penelitian ini akan digunakan teknik wawancara yang
menggunakan petunjuk umum wawancara, dimana sebelum bertemu
dengan informan, peneliti akan mempersiapkan berbagai hal yang akan
ditanyakan sehingga berbagai hal yang ingin diketahui dapat lebih
terfokus. Proses tanya jawab dalam penelitian ini berlangsung secara lisan

antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung

53 Amirul Hadi dan Haryono, Metodolagi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2005), hal 19.
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informasi-informasi atau keterangan-keterangan™. dalam waktu yang

sangat singkat serta bahasa yang digunakan jelas dan teratur.

Wawancara secara individual dan kelompok dilakukan terhadap
stock holder penyelenggara pembelajaran di Wajar Dikdas Tingkat
Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang. Sebagai
responden dalam penelitian ini, diantaranya ketua Wajar Dikdas Tingkat
Wustho Pondok Pesantren: TIDAR Dudan Kota Magelang sebagai
penggagas ide penggunaan metode bandongan dalam pembelajaran formal
di lembaga pendidikan ini.

Wawancara dan diskusi juga- dilakikan kepada kepala madrasah
beserta jajaranya, sebagian guru dan asatid, juga terhadap beberapa peserta
didik sebagai ) pelaku \ pembelajaran., Wawangara, .dilakukan untuk
memperoleh data dan gambaran mengenai profil lembaga, kurikulum yang
digunakan, systemjdan metodepembelajarag yang dilakukan, apa maksud
dan tujuannya, dan untuk mergetahui apa saja yang menjadi factor
pendukung dan penghambat penggunaan metode bandongan dan klasikal.
Selain jawaban verbal, pencatatan juga akan dilakukan terhadap respon
non verbal dari para responden. Jawaban nonverbal bias berupa tindakan
atau kegiatan atau peristiwa yang terjadi atau respon yang berkaitan
dengan tema penelitian ini.

Pada penelitian ini Metode Observasi dilakukan dengan cara

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki™®’.

% Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), hal 99.
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Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan tertentu sehingga dapat
diulangi kembali oleh peneliti dan hasil observasi membenkan

kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah..

Observasi dilakukan seperlunya untuk mengamati kegiatan
pembelajaran menggunakan metode bandongan dan klasikal yang sedang
berlangsung. Pada sekali waktu,observasi juga dilakukan secara
partisipatif, yaitu pengamat ikutgserta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung untuk mendapatkandata penelitian yang valid.

Studi documenter dilaksanakan untuk| mengumpulkan data dengan
cara menghimpun dan menganalisis, dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen tertulis digunakan sebagai
pengayaan studi pustakd |dan |perbandingan steori. ferhadap obyek
penelitian.Diantara dokummen| elektronik\ yang dijadikan data dalam
penelitian ini adalah |fotoy damyrekaiian, wawancara Dewan Guru, juga

peserta didik.

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
obsevasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif®®. Bahkan kredibilitas
hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan/
menggunakan studi dokumen ini dalam metode penelitian kualitatifnya hal
senada diungkapkan Bogdan (seperti dikutip Sugiyono) “in most tradition

of qualitative research, the phrase personal document is used broadly lo

% Ibid., hal 88,
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him

83
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refer to any first person narrative produce by an individual which describes

his or her own actions, experience, and beliefs”.

Ada beberapa keuntungan dari penggunaan studi dokumen dalam
penelitian kualitatif®’; a) Bahan dokumenter itu telah ada, telah tersedia,
dan siap pakai; b) penggunaan bahan ini tidak meminta biaya, hanya
memerlukan waktu untuk mempelajarinya; c) banyak yang dapat ditimba
pengetahuan dari bahan itu bila dianalisisZdengan cermat, yang berguna
bagi penelitian yang dijalankanjid) dapat memberikan latar belakang yang
lebih luas mengenai pokok penelitian; ¢} dapat dijadikan bahan triangulasi
untuk mengecek kesesuaian dafa; dan f) merupakan bahan utama dalam

penelitian historis.

3. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh” dari- pengumptlan ini kemudian dianalisis
menggunakan sifgt naratif kualitatif®® uffuk mencari®kesamaan-kesamaan
dan perbedaan-perbedaan informasi dengan memperhatikan triangulasi
data, Triangulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data yang paling
umum digunakan. Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

itu.

*’ S. Nasution, Didaksik ., hal 85
 Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode., hal 289.
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Dalam kaitan ini Patton®® menjelaskan teknik triangulasi yang
dapat digunakan. Teknik triangulasi yang dapat digunakan menurut Patton
meliputi: a) triangulasi data; b) triangulasi peneliti; ¢) triangulasi
metodologis; d) triangulasi teoretis. Pada dasarnya triangulasi merupakan
teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multi
perspektif. Artinya, guna menarik suatu kesimpulan yang mantap
diperlukan berbagai sudut pandang berbeda.

Dalam teknik pengumpulan data, -triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan datal -yang “bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data’yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan -data’/’dengan'-triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan, datarsekaligpus¢menguji- kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data.dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data. Pembuatan kesimpulan dari analisis data ini utnuk
mencari hubungan antafa apa” yang™dilakukan what), bagaimana
melakukan (how), mengapa dilakukan seperti itu (why) dan bagaimana
hasilnya (how is the effect)

B. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab dengan

perincian sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, fokus penelitian, pertanyaan penelitian dan kegunaan penelitian.

% Sutopo, Metode., hal 92.
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Bab kedua akan memaparkan mengenai gambaran umum telaah
pustaka, metode pembelajaran, pengertian dan macam-macam metode
pembelajaran, teori metode bandongan dan klasikal, pengertian, tujuan dan
tekhnik pembelajaran menggunakan metode bandongan dan klasikal.

Bab ketiga berisi metode penelitian, pendekatan yang digunakan,
metode pengumpulan data, tehnik analisis data dan sistematika pembahasan.

Bab keempat merupakan analisis ‘data, yaitu analisis tentang aplikasi
pembelajaran dengan menggunakari‘metode bandongan dan klasikal di Wajar
Dikdas Tingkat Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang,
dan factor yang mendukung serta menghambat‘pembelajaran.

Bab kelima sebagai bdb terakhir’/dari-penelitian ini berisi tentang

kesimpulan hasil penelitian dan pemberian garan.



BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Wajar Dikdas Tingkat Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan
Kota Magelang.
1. Letak Geografis

Wajar Dikdas [Tingkat wustho~Pondok Pesantren Tarbiyatu

Islamilah Daru-Rohmah/ TIDAR™ terletak di dusun Dudan kelurahan

Tidar Kota Magelang. Lembaga pendidikan ini terletak di daerah yang

tidak terlalu ramai, tetapi juga-tidak terlalu jauh dari beberapa pusat
keramaian seperti pasar induk 'yang berjarak sekitar 1 km dan ibu kota
kecamatain Tidar Selatdn"yang berjarakl Kurang\lebih’' 1 km ke arah

selatan, sedangkan darirpusat kota, Magelang kurang lebih berjarak 3

km.

Sekitar 500 m ke arah utara dari pondok ini merupakan terminal
induk kota Magelang. Komplek pondok ini terletak sekitar 100 m ke
arah barat dari jalan raya yang menghubungkan Yogyakarta —
Magelang atau yogyakarta — Semarang. Bangunan yang seluas 1000
m’ yang berdii pada lahan 15.000 m’yang memiliki air yang
melimpah sepanjang tahun dan rumput yang menghijau telah mampu
mengadakan kegiatan peternakan dan perikanan juga pembibitan

tanaman, holtikultural, ternak sapi, kambing, dan budidaya ikan.
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Berdasarkan  pengalaman maka pengembangan usaha
merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak pondok dalam rangka
memanfaatkan potensi yang ada dan dapat memberikan hasil yang
optimal bagi kesejahteraan seluruh komponen yang berada di Pondok.
Ketersediaan sumber daya air dan letak lokasi pengembangan ekonomi
yang berada di samping jalan utama Semarang-Jogja merupakan
investasi awal  yang '—'baik)”* sechingga  kegiatan  usaha
pengembangan ekonomi_pondok dan masyarakat dapat berjalan dengan
baik.

. Sejarah pondok

Menjelang kemerdekaan  Republik Indonesia, seorang kiyai
yang memiliki karisma, besarg-bernama Yeoso tinggal di desa Tidar
Dudan. Beliau telah menyelesaikan belajar ilmu Agama di Sambung
sehingga dia mendapat 1jazah BADAL dari kyai Sambung, Kemudian

beliau diberi nama KeMuhammad “Aloewi;

Sepulang dari Sambung, beliau mengembangkan ilmu
Agamanya di kampung Tidar Dudan. Disitulah K. Muhammad ‘Aloewi
mengajarkan ilmu agamanya dan membuat langgar (tempat ibadah)
untuk menampung masyarakat yang hendak menjalankan Sholat
Jum’at.

Dalam asuhan beliau semakin hari banyak yang datang untuk

belajar dengan Kyai. Namun K. Muhammad ‘Aloewi tidak diberi usia



76

panjang, kurang lebih 9 tahun beliau berkiprah dalam menegakkan
kalimah Allah, beliau dipanggil Sang Khaliq untuk menghadap-Nya.

Beliau meninggalkan { (satu) orang Putra dan 4 (empat)orang
putri. Kegiatan pengajian tersebut dilanjutkan oleh Putranya yang
bernama Mudakkir yang telah lulus dari sekolah Al-Iman yang
dipimpinan oleh Al-Ustadz Saghaf.

Setelah beberapa lama méngajar akhirnya Mudakkir dinikahkan
oleh ibunya atas amanah dari ‘Alm. Sang Bapak dengan Mukhibah Putri
dari KH. Ahmad Sayuthi yang, bertempat di Paten Gunung Kota
Magelang. Akhirnya Mudakkit/muda digantikan namanya oleh KH.
Ahmad Sayuthi dengan-namaMechamad Zarkasyi. Karena keadaan
yang sangat| kacau ‘ditahun=1944) miaka kegiatan mengaji agama di
Kampung Tidar Dudap-ity menjadi tidak stabil. Terlebih lagi saat
perang Revolusi kemerdekaan. Kegiatan kerochanian ini terhenti total
karena penduduk kamipung mencuralikan Séluruh tenaga dan fikirannya
untuk merebut Kemerdekaan R

Dari hasil pernikahan beliau berdua mendapat keturunan 2 (dua)
orang putra dan 2(dua) orang putri. Dari keinginan beliau untuk tetap
ada yang bisa melanjutkan ilmu agamamaka beliau memberikan
pendidikan kedua putranya itu dengan menyekolahkan ke lembaga
pendidikan agama di Pondok Gontor, namun putra yang kecjinya yang
bernama Musyarofi masih teralu kecil maka dipindahkan di Pondok

Pabelan yang berlokasi masih tergolong dekat dengan kota Magelang,
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dalam asuhan Kyai Hamam Dja’far alumni dari Pondok Modem
Gontor.

Sedang kakaknya yang bernama Muhtarom sudah lulus dari
SMP 1 kota Magelang tetap melanjutkan di Pondok Modern Gontor di
tahun 1967. Setelah lulus dari PM Gontor beliau melanjutkan ke [AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan akhirmya menjadi guru di Madrasah
Aliyah Ngembik Magelang vang berstatus PNS DEPAG kota
Magelang. Adapun Musyarofi setelah pulang dari tempat belajar dan
pengabdian merasa terpanggil yntuk berbuat dan menyadari hajat dari
masyarakat khususnya umat Islam\ada tercipta kader umat yang jujur
dan cakap, maka dibinanya’ anak--‘-anak dilingkungan rumah dan
disekitarnya | pntak \ belajar= mengdjiv denganAdiberi nama PMT
(Pendidikan Mengaji Tidar)tepatnya tanggal 23 Maret 1980,

Setelah berjalan 3(tiga) tahun kemudian mengembangkan
pendidikan ditempat Kelahiranya yatta'di Kampung Tidar Dudan karena
melihat kondisi masyarakat di kampung Tidar Dudan Kelurahan Tidar
Kecamatan Magelang Selatan yang masih sangat memprihatinkan.
Kurangnya dukungan orang tua dalam memperhatikan pendidikan
anak terlebih lagi dalam pendidikan Agama Islam, maka PMT (
Pendidikan Mengaji Tidar) dikembangkan lagi dengan mendirikan
Pondok Pesantren Tidar tepatnya tanggal 12 Desember 1983.

Dengan kemampuan yang sangat terbatas kemudian didirikantah

Taman Kanak-Kanak, pada tanggal 1 Agustus 1990 dengan nama TK.
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BA Al-Kautsar. Walaupun dengan modal yang sangat minim lembaga
ini memberanikan diri untuk memberikan pembiayaan gratis kepada
siswa baik dari iuran SPP maupun seragam dan dana—dana yang lain
selama 4 (empat) tahun.

Pondok pesantren TIDAR terus saja berkarya dan bergerak
untuk mengembangkan dan memajukan Lembaga Pendidikan
sebagaimana yang tertera di _akte “Yayasan bergerak dibidang
pendidikan maupun Ekongmi,dalam pengembangan system pendidikan
(pembinaan santri-santrinya) maupun dalam pembangunan sarana
fisiknya. Perubahan dan-—pembaharnan— vang dilakukan Pondok
Pesantren TIDAR itu dimaksudkan sebagai kesiapan untuk menghadapi
tantangan eral globalisasi’ dan~tuntutanzaman yang, semakin maju dan
modern.

Untuk itu, demi-kelangsungan-dan~kemajuan pada masa yang
akan datang dalam mendidik para santri generasi penerus
bangsa dibutuhkan berbagai persiapan yang lebih matang, lembaga
terus berbenah walaupun dengan keterbatasan fasilitas maupun
pendanaan. Lembaga ini memiliki prinsip bahwa : PENDIRI BOLEH
MATI TETAPI PONDOK PESANTREN /MADRASAH TIDAK BOLEH
MATI MAKA HARUS PUNYA MODAL/SEMBOYAN BONDO BAHU

PIKIR LEK PERLU SAK NYAWANE PISAN.
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B. Visi dan misi

Pondok Pesantren TIDAR adalah salah satu Pondok Pesantren
yang ada di kota Magelang yang telah dipercaya untuk menyelenggarakan
program wajib belajar sembilan tahun. Pondok Pesanten TIDAR yang
didirikan pada tanggal 12 Desember 1983 oleh Bapak K.H Musyarofi
Zarkasyi dan telah diwakafkan untuk kepentingan pendidikan dan
pengajaran umat [slam. Dap sejak berdirinya Pondok hingga saat ini
Pondok TIDAR masih terus;mengadakan perbaikan secara bertahap, baik
dalam pengembangan sistem pendidikan (pétbinaan santri-santri) maupun
dalam pengembangan ekonomimasyarakat. | Pondok Pesantren TIDAR
mempunyai daerah binaan di-beberapa’ kelurahan dan kecamatan. Salah
satu bidang penibinadn di Pondok [ifii adalah|bidang/ekofioimi, mempunyai
agenda meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian santri, pengajar dan

masyarakat yang dibina.

Diharapkan nantinya supaya para santri, pengajar dan masyarakat
yang dibina berakhlak mulia serta memiliki tabungan usaha dari hasil

pengembangan ekonomi.

1. Tujuan
a. Menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan bagi pengelola
dan para anggota binaan.
b. Melatih kemandirian santri dan pengajar

c. Membuka lapangan kerja alternatif untuk masyarakat
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d. Meningkatkan kesejahteraan santri dan pengajar
2. Kelompok sasaran
a. Pengelola bidang ekonomi
b. Kelompok tani binaan
¢. Santri dan pengajar
C. Kurikulum.

Kurikulum dalam arthsempit merupakan rangkaian mata pelajaran
yang harus di tempuh atau;dispelajari) peserta oleh didik dalam suatu
periode pembelajaran terteptu. Dalam artil Juas, kurikulum sebenamnya
bukan hanya sekedar rencana pelajaran, tetapi semua yang secara nyata
terjadi dalam proses pendidikandan-pembelajaran di sekolah™.

Dengan | Kata [1ain,/ kufikiilumn Cifeficakup/baik_kegiatan yang
dilakukan pada jam pelajaran formal,dalam ruang kelas maupun di luar
jam belajar sepanjang hal itu berlangsung di lembaga pendidikan. Namun
kurikulum di Wajar Dikdas Wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan
Kota Magelang tidak memaknai kurikulum-kurikulum dalam proses
pembelajaran hanya sebatas pengertian di atas. Kurikulum adalah segala
apa yang di lihat, di dengar, dikerjakan dan dirasakan selama proses
pembelajaran berlangsung dan proses pembelajaran adalah dilakukan
sepanjang hayat minal mahdi ilal lahdzi

Pada hakikatnya enam lembaga pendidikan yang ada di komplek

ini, yaitu PAUD Al-Kautsar, TPQ Al-Kautsar, Madin Al-Kautsar, Wajar

7 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dan Keluarga, (Bandung, PT Remaja Rosda, 1992), hal 52.
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Dikdas Ula, Wajar Dikdas Wustha, Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
(KMI), tidak terpisah — pisah dalam kurikulum, pengelolaan dan sisitem
pembelajarannya, yang membedakan hanyalah dalam urusan administratif
dengan pemerintah. Namun dalam penelitian ini, dalam konteks
pembelajaran formal, hanya di fokuskan pada Wajar Dikdas wustho
Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang sebagai satu kesatuan
lembaga pendidikan. Dengan pertimbangan, bahwa metode klasikal dan
bandungan ini baru di tetapkan secara) menyeluruh untuk siswa Wajar
Dikdas wustho. Dengan demikian akan terwujud lembaga pendidikan satu
atap yang terpadu. Pada tahap selahjutaya, jenjang kalsikan formal akan di
hilangkan, akan di ganti dengan’ penyebutan urutan periode tahun masuk
atau pendafidraf dan/dehgad penyébutantingkatSatu'samipai enam’’.
Pembelajaran diy dembaga pendidikan ini menerapkan sistem
campuran antara_murid laki — laki dan perempuan begitu juga dengan
tenaga pengajarnya karena terbatasnya jumlah murid dan SDM yang
belum mencukupi dan diperkirakan akan menelan biaya yang tidak sedikit.
Sementara ini sumber pembiayadn masih tergantung dari donatur, BOS,
dan beberapa unit usaha yang pasang surut.Karena murid di lembaga
pendidikan ini di gratiskan, baik dari vang spp, uang gedung, dan uang
makan. Sementara dana BOS yang di gulirkan oleh pemerintah dirasa

belum cukup untuk menutup biaya operasional yang di butuhkan.

"iSister peningkatan yang di gunakan kembali pada sistem myallimin mualliniat yang
menggunakan kurikulum berkelanjutan selama enam tahun .Ini seperti model atau sistem yang ada
di lembaga pendidikan Pondok pesantren Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur.
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Wajar Dikdas wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota
Magelang ini adalah lembaga pendidikan dengan kurikulum integral yang
memadukan antara Kurikulum Nasional (Departemen Agama)dan
Kurikulum Pesantren. Kurikulum Nasional di pakai terutama dalam bidang
study iscientist  seperti Matematika, Fisika, Biologi, kimia dan
Pengetahuan Sosial. Sementara untuk bidang study yang bersifat
keagamaan, seperti Figh, Hadist, Al Qur’an,| Aqgidah, Ahlak dan Bahasa
Arab. Madrasah ini mengambil referensi kurikulum pesantren, beberapa
diantaranya memakai kitab turots dan kitab dari Pondok darussalam
Gontor.

Beberapa bidang study secara substansi juga mengacu pada standar
Kurikulum Nasional] hamuh 'dalam_pelaksanaannya\pihak madrasah dan
para guru meramukurikulumtersebutdi sesuaikan dengan visi pendidikan
Islam itu sendiri, seperti Bahasa Inggris misainya, fokus dalam pelajaran
ini di samping pada kemampuan speaking dengan penguasaaan vocabulary
Jjuga pada literatur reading. Dalam pelajaran ini di harapkan adanya out —
put yang mumpuni untuk mengkaji literatur—literatur berbahasa inggris
terutama di bidang sains.

Beberapa literatur yang di pakai lebih cenderung pada materi yang
berhubungan denagn pelajaran sains untuk membiasakan para siswa atau
santri berhadapan dengan literatur ini. Dan pelajaran ini mulai di ajarkan
sejak santri terdaftar di madrasah ini sampai persiapan menjelang Ujian

Nasional. Khusus menjelang Ujian Nasional, sekitar 1 bulan para santri di
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beri les tambahan untuk materi — materi yang akan di ujikan, dengan
demikian mereka tidak kaget ketika menghadapinya.

Untuk siswa atau santri pada tahun pertama lebih di fokuskan pada
pembelajaran Bahasa Arab, baik berbentuk muhadatsah maupun giro’ah
dan tahfidh mufrodat. Pelajaran ini mengambil referensi dari peiajaran
Bahasa Arab (Duwrusul Lughoh) untuk pemula yang ada di Pondok
Modern Gontor. Hal ini untuk membiasakan para siswa dengan Bahasa
Arab baik tulisan, bacaan ;atau“pendengaran. Hafalan mufrodat dengan
sistem setoran lebih diutamakan karena para siswa minim mendapatkan
penambahan kosakata dilbar jam/pelajaran.| Penambahan kosakata dan
asalib serta pengawasan -bahasadiluar-jam pengajaran belum bisa
dilaksanakan diy Madrasah ini~karend)tefidga yang kurang“memadai. Pada
tahun kedua dan seterusnya para santri dilatth untuk mengaplikasikan
pengetahuan Bahasa Arabnya dalam bentuk giro’atul kutub, muhadatsah
dan insya’ atau maharotul kitabah.

Dalam materi Bahasa Indonesia, penekanan pembelajaran lebih
pada ketrampilan menulis sebagai aplikasi berbahasa dari pada
kesusastraannya. Pengasuh Pondok Pesantren ini menggagas kurikulum ini
beralasan bahwa banyaknya para kiai hanya bisa berorasi diatas mimbar
dan tidak mempunyai writing skill yang memadai. Untuk itu, lewat
pembelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan setiap santri dapat
menuangkan  gagasannya ddlam  bentuk karya tulis dengan

mengembangkan ide-ide yang ada dipelajaran lain. Sementara untuk
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menghadapi ujian nasional, ada les penambahan materi yang diadakan
minimal sebulan sebelum ujian.

Untuk pelajaran Al Qur’an terutama dibidang qiro’ah
pembelajarannya langsung dipegang oleh pengasuh pondok atau yang
mewakili untuk mengetahui kualitas dan kuantitas bacaan santri. Setiap
santri diwajibkan bertatap muka dengan pengasuh untuk menyetorkan
bacaan qur’annya, terutama) yang sering.dijadikan bacaan dalam solat
untuk dinilai langsung olely beliaus Untuk, itu, hafalan juz Ama sangat
ditekankan sekali pada pembelajaran ini. Sedangkan ilmu tajwid diajarkan
diruang kelas oleh para ustadz.

Pelajaran-pelajaran di-bidang sains-diajarkan untuk menumbuhkan
kemauan dan kemadrhpuay, [Se€fta” daya_imhajifasi\peferta didik untuk
mempunyai daya cipta dan-rancang,bangun,dengan mengkaji literatur-
literatur pendukung yang ada. Untuk itu di upayakan mengurangi proses
pengajaran yang cenderung memimbung informasi dan lebih
mengedepankan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk
memberikan refleksi daya ingat, pemahaman, daya khayal dan perasaan
yang digunakan untuk menangkap arti dan nilai-nilai dari materi yang
dipelajari.

Sementara pengetahuan sosial diusahakan untuk merangsang
tumbuhnya sense of social engineering untuk memberdayakan din sendiri
dan masyarakat sekitar. Hal ini disadari dari adanya tamatan Madrasah ini

yang tidak semuanya yang tidak meneruskan studinya pada tingkat lanjut,
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tetapi banyak juga yang terjun dalam pengabdian masyarakat asalnya.
Untuk itu perlu modal pengetahuan kemasyarakatan yang memadai agar
tidak menjadi beban mereka ataupun sampah masyarakat.

Pelajaran-pelajaran lain tidak jauh berbeda dengan tujuan
kurikulum nasional maupun standar isi yang telah ditetapkan oleh Badan
Nasional Standar Pendidikan (BNSP). Namun untuk memenuhi muatan
lokal dan metode pembelajaran 'yang diterapkan, ada beberapa materi yang
disederhanakan dengan tidak méngurafigi substansi yang telah ditentukan
pemerintah.

. Model pembelajaran.

Untuk meningkatkan! kempetensi-_santri, dalam kegiatan belajar
mengajar sghari=hary vinstitusi= ini*) menerapkan gsistem pembelajaran
terintegrasi dan berinovasi.dengan melaksanakan metode klasikal dan
bandungan. Metode bandungan ini adalah salah satu metode pembelajaran
tradisonal yang ada di“lifgkungan pesantren. Dalam metode ini, santri
menghadap guru untuk mempelajari kitab yang akan di bacakannya
dengan teknis yang telah di sampaikan pada bab sebelumnya.

Dalam konteks ini, Wajar Dikdas Tingkat Wustho Pondok
Pesantren TIDAR mengambil ruh dan motivasi dari metode pembelajaran
bandungan. Metode inhi di gunakan sebagai pola pendekatan belajar,
dengan tujuan pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga dapat
lebih melayani dan mengembangkan potensi akademik peserta didik.

Selain itu, kegiatan belajar mengajar dengan metode ini disamping untuk
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memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi
yang di ajarkan, juga dia rahkan untuk mendorong individu santri belajar
sepanjang hayat (tidak erbatas di ruang kelas) serta mewujudkan
masyarakat belajar.

Dalam pelaksanaannya, metode ini di terapkan secara apa adanya
sebagaimana pembelajaran tradisional di pesantren, tetapi ada beberapa
inovasi yang di terapkan dalam'met6de/ini untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Beberapa inovasi dalam meétode’ bandungan dan klasikal ini
adalah:

1. Moving Class

Pada sistem’lini, \mandjemen tiap kelas di rancang
sedemikian, rupa,schingga terciptaiklimybelajar yang kondusif dan
peningkatan kualjtas_proses pembelajaran. Pada sistem ini, setiap
guru dan mata pelajaran tertentu mempunyai ruang kelas pribadi,
sehingga untuk' mengikuti “pelajaran,“setiap santri harus berpindah
dari satu kelas ke kelas yang lain atau ke suatu tempat yang telah
di siapkan. Ini sesuai dengan moving class itu sendiri yang artinya
kelas bergerak.

Hal ini seperti metode bandungan dalam lingkungan
pesantren salafi yang mana santri yang ingin mengkaji suatu kitab
akan mendatangi gurunya yang dianggap mumpuni untuk
mengajarnya. Santri akan mendengarkan paparan  gurunya

sebagaimana lazimnya pembelajaran di pesantren.
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Dengan adanya sistem moving class ini santri di biasakan
atau di harapkan untuk bisa belajar secara kontekstual di luar kelas
tetapi masth dalam lingkungan komplek, walaupun dalam
seharinya hanya satu atau dua dari pelajaran yang akan di ujikan.
Accelerated Learning

Dalam pelaksanaan metode bandungan ini pesertanya terdiri
dari santri kelas satu sampai kelas enam KMI berdasarkan umur
dan pendidikan terakhir' sebelom - terdaftar di pesantren ini.
Madrasah ini tidak mengenal sistemrkenaikan kelas sebagai mana
layaknya sekolah ataw’ madrasah lain. Karena pondok pesantren ini
lebih menekankan KMI/‘'nya’-dari~pada wajar dikdasnya dan
pesantren jni| lebih ycondongymenginduk ke Rondok Pesantren
Darussalam Gontor,

Sebagai aplikasi dari program akselarasi ini, semua santri
boleh mengikuti program bandufigan ini. ‘Walaupun secara umur
atau adminjstratif merecka belum menduduki kelas selanjutnya,
sekedar hanya untuk memperluas pengetahuan mereka dalam
pembelajaran formal khususnya, karena pesantren ini lebih
menckankan pendidikan agamanya dari pada pembelajaran
formalnya yang hanya diinaksimalkan ketika mendekati Ujian
Nasional, karena pondok ini mewajibkan wajib belajar minimal
enam tahun untuk lulusan SD atau sedrajat dan empat tahun untuk

lulusan SLTP atau yg sederajat, di tambah pengabdian sebagai guru



88

minimal satu tahun atau di tempatkan di beberapa sektor unit
usaha.
Penilaian Portopolio

Sesuai dengan metode klasikal dan bandongan yang di
terapkan di pesantren inikualitas dan ketuntasan peserta didik
dalam pembelajaran di nilai sesuai dengan tingkat penguasaan
materi. Sebagaimana dalaf metode bandongan di pesantren,santri
boleh melanjutkan pembeélajaran jika | di rasa sudah mampu atau
menguasai materi. Untuk mgngetahui | hal tersebut santri di tuntut
untuk memaparkan hasil_belajarnya kepada ustadz untuk di uji
kemampuannya dalam/membaca; menelaah, dan pemaparan isi
buku(ala pesantren):

Untuk itu, setiap guru atau ustadza di haruskan menilai
peserta didiknya setiap kali santri menyelesaikan satu materi atau
satu kompetensi~agar” betul-betul “dapat di ketahui kualitas
keilmuannya. Untuk mensukseskan program metode klasikal dan
bandongan ini dibuatlah kriteria kelulusan peserta didik sebagai
berikut:

a. Peserta didik barus lulus dan tuntas dalam mata pelajaran
yang menjadi kurikulum pondok pesantren.
b. Peserta didik harus lulus dalam mata pelajaran yang di

ujiakan dalam-Ujian Nasional.
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c. Akhlah dan tingkah laku selama masa pembelajaran menjadi
pertimbangan penentuan kelulusan santri dari pesantren.
Dengan acuan tersebut, jika ada salah satu yang tidak
memenuhi kriteria yang telah di tentukan, maka peserta didik
belom di nyatakan lulus. Penilaian ini menggunakan prinsip
sebagai berikut:

a. Berorientasi pada Kompetensi.

b. Mengacu kepada patokan 7 standar.

c. Pencapaian hasil belajar di teteapkan dengan ukuran atau
tingkat pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat di
pertanggung jawabkan.

d. jValid, adil, terbukag-dan g¢berkesinambungan. Penilaian di
maksudkan untuk memberikan informasi yang akurat tentang
hasil belajar santri, adi] terhadap sesama santri, terbuka untuk
semua pihak~dan~di Taksanakan secdra terus menerus untuk
memperoleh gambaran tentang perkembangan belajar santri
sebagai hasil kegiatan belajarnya.

Sebagai kompetensi dalam penilaian ini, pesantren
menyediakan blangko untuk memasukkan data nilai setiap santri,
yang kemudian di kumpulkan kepada KMI atau bagaian pengajaran.
Semua hasil penilaian dalam satu smester di olah untuk kemudian di
jadikan raport kemajuan belajar santri di akhir smester. Bentuk raport

yang di berikan kepada santri untuk di sampaikan kepada oarng tua
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atau walinya berbeda dengan bentuk raport pada madrasah atau
sekolah lainnya. Di pesantren ini ,raport di berikan apa adanya berupa
berupa print out hasil penilaian ustadz ustadzah di setiap materi atau
kompetensi dasar yang telah di ajarkan.

Pada prinsipnya, penggunaan metode klasikal dan bandongan
yang di terapkan di pesantren ini di maksudkan untuk membantu para
orang tua dalam mendidik putra‘putrinya) Ruh dan semangat metode
klasikal dan bandongan meriipakam sarana perangsang dan motivasi
proses pembelajaran yaitg berpusat pada; santri. Hal ini di dasari dari
pengertian bahwa pembelajaran’merupakan proses membuat peserta
didik belajar dan mempelajan hal“hal’/yang di butuhkan dan di
sediakanyuntuk, itw

Sebagai ilustrasi tambahan,.pada awalnya ada rasa ketakutan pada diri
pengelola pesantren, ustadz/ ustadzah dan para santri terutama yang telah
sampai jenjang kelas ‘tiga”ketika' metode ini” di’ terapkan. Kecemasan
tersebut terutama berkaitan dengan empat mata pelajaran yang di ujikan
dalam Ujian Nasional. Kecemasan mereka adalah pada kesesuaian antara
materi dan metode pembelajaran yang di ajarkan dengan yang di ujikan.
Namun setelah semuanya di lalui dengan mantap, kecemasan tersebut
tidaklah terbukti. Hal ini bisa terlihat dari hasil Ujian Nasional tahun 2012,
dari tujuh peserta Ujian Nasional, yang di nyatakan tidak lulus hanya satu

orang.
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E. Aplikasi pembelajaran dengan menggunakan metode klasikal dan
bandongan.

Setiap sesuatu mempunyai ruh atau esensi, dan ruh sebuah lembaga
pendidikan terletak pada kualitas proses belajar—mengajar atau
pembelajaran yang di ciptakan. Sebuah upaya membangun lembaga
pendidikan yang efektif, apapun bentuknya, menjadi tidak bermakna bila
tidak di barengi dengan upaya menciptakan|suasana pembelajaran yang
kondusif bagi peserta didik.

Studi tentang lembaga pendidikan | yang efektif membuktikan
bahwa kultur atau budaya sebuahdembaga pendidikan secara fundamental
sangat menentukan kualitas sebuah sistem-pendidikan. Pada banyak kasus,
kegagalan sejurilah usaha r¢formiasi pendidikandibanyakfémpat berkaitan
erat dengan ketiadaan perubahan yang radikal dalam kultur sekolah atau
lembaga pendidikan.

Kultur sebuah lembaga pendidikan lebih™ utama di bangun dari
pada strukturnya. Kultur merupakan jiwa sebuah sekolah yang memberi
makna terhadap setiap kegiatan pendidikan sekolah tersebut, dan memberi
jembatan antara sebuah aktifitas dan hasilnya’”. Kultur merupakan
kendaraan (ivehicle) untuk mentransmisikan nilai — nilai pendidikan pada
sebuah lembaga tertentu. Jika kultur sebuah sekolah lemah, maka ia tidak

kondusif bagi sebuah perkembangan sekolah. Sebaliknya jika kulturnya

™ Jamaluddin, Pembelajaran yang Efektif, (Jakarta, Depag R, 2001), hal 24
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kuat, maka maka akan menjadi fasilitator penting bagi pengembangan

sekolah.

Secara sosiologis, kultur atau budaya mengacu kepada kebiasaan
atau praktek—praktek, karakter-karakter yang merefleksikan kesepakatan—
kesepakatan makna, kognisi, simbol, atau pengalaman sebuah kelompok
masyarakat. Kultur mencakup-eara-berfikir,-sikap terhadap hidup, dan pola
hubungan sosial antar anggota masyarakat.| la juga menyangkut cara
seseorang berperilaku, memberi réaksiatau menyikapi sesuatu.

Sebagai sebuah lembaga pendidikat’ (satuan tingkat pendidikan),
pada Wajar Dikdas wustho ‘Pondok (Besantren TIDAR Dudan Kota
Magelang mencoba untuk membangun sebuah kultur pembelajaran yang
ideal. Pesantzen! ini ‘Wencoba menerapkan /pembabaruan proses
pembelajaran yang selama) ini dijanggap, menghambat dari pada
memotivasi dan mengaktivasiotak peserta.didiK .

Pembaharuan ini di dasari oleh sebuah kesadaran bahwa proses
belajar mengajar di sekolah bukan hanya sekedar transformasi keilmuan
dari guru kepada murid atau atau yang sering di sebut dengan proses
pengajaran(teaching). Namun lebih dari itu, kegiatan belajar mengajar di
pesantren merupakan proses pembelajaran (lerning), yaitu proses
bagaimana belajar bersama antara guru dan peserta didik, sehingga dapat
mewujudkan learning society (masyarakat pembelajaran). Trasformasi

dalam dunia pembelajaran di artikan sebagai berikut:
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Siswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari pemberian
orang lain

Ketrampilan dan pengetahuan itu di perluas dari konteks
yang terbatas (sedikit demi sedikit).

Penting bagi santri mengetahui untuk apa dia belajar dan
bagaimana ia menggunakan pengetahuan dan ketrampilan

itu.

Hal lain yang mendasafi adanya perubahan yang mendasar ini

adalah pengertian dari proses belajaritu sendin, yaitu:

L.

Belajar  tiddk _/hanya “menghafal, santri  harus
mengkonstruKsikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Santril | belajar~dari~pengalaman=Santri¢mencatat sendiri
pola pola bermakna dari pengetahuan baru, dan bukan di

beri oleh ustadz begitu saja.

. Para ahli~SsepdKat bahwa" pengetahuan yang di miliki

seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman
yang mendalam tentang suatu persoalan.

Pengetahuan tidak dapat di pisah—pisahkan menjadi fakta—
fakta atau proposisi yang terpisah-pisah, tetapi
mencerminkan keterampilan yang dapat di terapkan.
Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam

menyikapi situasi baru.
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6. Santri perlu untuk membiasakan diri memecahkan suatu
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya,
dan bergelut dengan ide-ide.

7. Proses belajar dapat mengubah otak. Perubahan struktur
otak itu berjalan terus seiring dengan perkembangan
organisasi pengetahuan dan keterampilan seseorang.

Pembelajaran merupakan kegiatan | dan upaya guru dalam
menciptakan situasi belajar.;Dengan demikian metode yang di gunakan
oleh ustadz di harapkan mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar
bagi para santri. Dengan kata lain,\ini_adalah proses interaksi edukatif
antara ustadz (pesantren) yang men¢iptakan suasana belajar dan santri
yang memberi fedpofi téthadap uisalia tersebut -Disinilah §atuan pendidikan
tersebut.

Pesantten adalah semacam penengah antara sistem pendidikan
tradisional dan sekolah yang telah beroriéntasi pada kepentingan duniawi.
Sebagai penengah, Wajar Dikdas wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan
Kota Magelang berupaya untuk memadukan ciri—ciri khas pesantren dan
madrasah. Terlebih dengan adanya pola pendidikan pesantren di
lingkungan pesantren tersebut, maka sikap:

ale¥ akt ixYy flal eaddt Je 3t menjadi pilihan yang tepat

dengam mengintegrasikan antara sisitem pesantren dan madrasah.

™ Departemen Pendidikan Nasional. Panduan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan ( KTSP )
SD/MJ. (Jakarta , Depdiknas, 2006), hal 41
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Metode bandongan dan klasikal yang di adaptasi dari dunia

pendidikan pesantren merupakan salah satu metode pembelajaran yang

efektif. Beberapa alasan yang mendasari sikap ini adalah :

1.

Dengan metode ini kemmapuan peserta didik dapat
terkontro} oleh guru masing—masing mata pelajaran '*.
Ada hubungan interaktif antara guru dan peserta didik
yang lebih intens”’

Peserta |didik @dapat?, belajar lebih aktif dan selalu
mempersiapkan difi

Tidak ada-unsurketerpaksaan ,karena niat belajar timbul
dari kebutuhan peserta didik sendiri’®,

Dengan metodepini, di~ mungkinkangbagi guru untuk
mengawasi , menilai dan membimbing secara maksimal
kemampuan individual peserta didik dalam menguasai
Suatu “matetitertentiy’

Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehinnga
memudahkan anak untuk memahaminya.

Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memahami

kalimat yang sulit dipelajari.

™ Ahmad Qodry Azizy, Islam
LKIS, 2000), hal 107
™ Depag R, Langkah., hal 75.

dan Permasalahan Sosial: Mencari Jalan Keluar, (Jogjakarta,

7 Djunaidatul Munawaroh dan Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2001), hal 178
7 Zamakhsyari Dhofiet, tradisi., hal 29
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Namun dalaum suatu metode tak lepas dari kelemahan, diantara

kelemahan metode bandongan dan klaikal yang di sorot oleh para

cendikiawan adalah:

1.

Penerapan metode ini memerfukan kesabaran kerajinan,
ketaatan, dan disiplin pribadi dari peserta didik’®.

Memakan waktu yang tidak sebentar dalam prakteknya”.
Metode ini/kurang efektif bagi murid yang pintar karena
materi yang disampaikan sering diulang-ulang sehingga
terhalang kemajuannyaso.

Dalam metade ini tidak\banyak kesempatan untuk berdialog
antara guru dan-peserta’ didik, lebih bersifat komunikasi

gatinafdh?’.

. Tidak ada ssistem evaluasi yang terencana scbagaimana

dalam pembelajaran klasikal formal,
Metode ini dianggap lambah dan tradisional, karena dalam

menyampaikan materi sering diulang-ulang.

Dengan adanya kelemahan — kelemahan yang di soroti tersebut

Wajar Dikdas wustho Pondok Pesantren TIDAR Dudan Kota Magelang

melakukan #rial and error Jberinovasi dalam menerapkan metode klasikal

dan bandongan dengan memadukan antara metode tradisional dan modern.

78 Zamakhsayari dhofier, Tradisi., hal 28

™ Ahmad Qodry Azizy, Islam, hal 107

8 (hitp://syamsuljosh blogspat.com/2012/06/metode-bandongan html  11/09/13 : 06:58)
81 Ahmad Qodry Azizy, Islam., hal 107
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Penggunaan metode bandongan dan klasikal sebagai model
pembelajaran memang cukup beralasan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Penggunaan sistem moving class merupakan salah
satu pembaharuan dalam dunia pendidikan, yang sebenarnya moving class
ini merupakan bagian dari metode metode bandongan dan kiasikal di dunia
pesantren. Peserta didik yang membutuhkan pengajaran dan pembelajaran
akan datang mencari guru dan ruang belajaryang telah di tentukan. Hal ini
hampir sama dengan metode bandengan yang di terapkan di pesantren
tradisional, yaitu santri |datang| menemui | kyai atau ustadz dengan
membawa kitabnya agar di ajari oleh ‘beliau.

Pendekatan individual’yang-di’ berlakukan dalam sistem moving
class di maksadkad uhtul’ 1€bih [elayani [daimengedibangkan potensi
akademik peserta didik; Selain itu,,dalam sistem ini peserta didik di
arahkan mempunyai keterampilan komunikasi. Dalam motode bandongan
yang katanya dialog atau diskusi di anggap tabu, di pesantren ini anggapan
itu di singkirkan untuk lebih mengetahhui kualitas keilmuan peserta didik
dan ketuntasannya, serta meningkatkan kwalitas dan kuantitas pemahaman
peserta didik.

Dalam sistem moving class ini ,peserta didik juga di arahkan juga
untuk menggunakan referensi, meningkatkan kemampuan menulis yang di
dapatkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan berekpresi,
serta kemampuan menggali informasi dari berbagai media dengan

menekankan pada keterampilan proses. Secara singkat, metode ini
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merupakan aplikasi active learning dengan adanya pembiasaan belajar
dan bersifat mandiri, terbiasa dalam berfikir dan kreatif dan penuh inisiatif
dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai minat peserta
didik.

Dalam hal ini posisi peserta didik sebagai pembelajar dan guru
sebagai pengajar mempurtyai pengertian sebagai berikut:

1. Manusia mempunyai)kecenderungan untuk belajar dalam bidang
tertentu, dan scorang amak mempunyai kecenderungan untuk
belajar dengan cepat-dalam hal-hal baru.

2. Stategi belajar itu -penting-\‘Anak”dengan mudah mempelajari
sesuatu yang baru,-akan ‘tetapi/untuk hal-hal yang sulit strategi
belajar ménjadi amat penting:

3. Peran gury dalam hal ini membantu menghubungkan antara yang
baru dan yang sudah di ketahui.

4. Tugas guru memfasihitasi agar {fiformasi baru menjadi bermakna,
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
menerapkan strategi mereka sendiri®’.

Selain sebagai fasilitator, guru dalam moving class ini juga di
tuntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membimbing peserta
didiknya. Pembelajaran bukan hanya menjadikan peserta didik sebagai

pusat pembelajaran, tapi guru juga sama—sama belajar®. Seorang pengajar

%2 pepartemen Pendidikan Nasional, Panduan., hal 22
% | Drost, Dari KBK sampai MBS, (Jakarta, Buku Kompas, 2005), hal 54 — 55
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mendidik dengan mengajar dan mengajar dengan mendidik,demikian juga
peserta didik di didik dengan di ajar dan di ajar dengan di didik.

Pembelajaran seperti ini menekankan pengalaman refleksi dan
aksi,menawarkan sejumlah cara seseorang pengajar dapat mendampingi
para peserta didik guna memudahkan proses belajar dan berkembang lewat
jumpaan dengan kebenaran hidup dan penggalian arti hidup manusia.
Dengan demikian, pola pembelajaran ini merupakan suatu cara bertindak
yang membantu peserta didik untuk berkenmbang menjadi manusia yang
kompeten, bertanggung jawab dan memperhatikan kepentingan bersama.

Penilaian secara portofoliosnerupakan bentuk dari monitoring guna
meningkatkan mutu hasil pembelajaran’’ Penilaian dengan di tempel pada
dinding ataul papén, hefupakafi-peffiberidfi’ informasi, yafig’ akurat tentang
hasil santri yang dapat diglihat oleh siapa saja dan terbuka bagi semua
pihak, yang dilakukan secara terencana, bertahap dan terus menerus.

Metode bandongan dan klasikal dengan sistem moving class
sangat membantu para santri untuk mendapatkan informasi keilmuan
beragam sesuai keberagaman latar belakang para guru yang ada.

Gambar 1

ALUR PEMBELAJARAN KLASIKAL (KONVENSIONAL)

Ruang Ruang Ruang —_—
kelas 1 kelas 2 kelas 3

Old teaching way

o 7

Guru 1 Guru 2
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Pada sistem konvensional di atas, guru akan mendatangt ruang
kelas sesuai jadwal pelajaran yang ada di kelas tersebut, sedangkan santri
pasif , menunggu dalam ruangan.

Sementara metode bandongan dengan sistem moving class,
gambaran proses pembelajarannya adalah sebagai berikut:

Gambar 2

ALUR PEMBELAJARAN METODE BANDONGAN /MOVING CLASS

Ruang guru Ruang guru Ruang-guru Ruang
bahasa bahasa Matematika guru [PA
Indonesia Inggris

7 \\ 77 \\

Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Pada gambar di atas, setelah santri menuntaskan pembelajaran
bahasa Indonesia misalnya, maka 1a akan mendatangi guru bahasa Inggris
untuk pembelajaran selanjutnya.
F. Faktor — faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran
dengan menggunakan metode klasikal dan bandongan
Dari pembahasan yang telah di sampaikan di muka, peneliti
mendapatkan beberapa faktor yang menjadi keuntungan, kelemahan,
pendukung dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode klasikal dan bandongan di Wajar Dikdas wustho Pondok Pesantren

TIDAR Dudan Kota Magelang sebagai berikut:
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1. Secara ringkas, keuntungan moving class adalah sebagai berikut:

a)

b)

Guru dapat memodifikasi ruang belajar sesuai dengan mata
pelajaran masing-masing. Guru yang mempunyai ruang
pembelajaran tersendiri dapat lebih mengkondisikan ruang
tersebut dengan media pembelajaran dan kebutuhan yang
mendukung keberhasilan pembelajaran. Dalam bahasa Inggris
misalnya, dalam( muang —pembelajaran tersebut guru dapat
menempelkan dafiar kos@ kata @an contoh—contoh kalimat sebagai
ganti kamus yang| mungkinmasihrdianggap barang mahal untuk
di beli para santri.

Murid lebih bersemangat untuk -mengikuti pelajaran yang di
sampaikan, |Dengan pmetode) ini;~ beberapa, santri merasa lebih
bersemangat untuk-belajar karena adanya daya kompetensi yang
kuat untuk belajar dan menuntaskan pembelajaran lebih banyak
,atau lebih cepat™di bandingkaf teffan—teman lainnya. Terlebih
adanya penilaian portofolio yang dapat di pantau oleh siapa saja,
murid merasa tertantang untuk membuktikan kemampuan dan
keberhasilannya kepada siapa saja.

Terjadi proses komunikasi interaktif sesuai kebutuhan guru dan
santri untuk meningkatkan kualitas penuntasan materi atau
kompetensi. Guru lebih dapat memantau perkembangan peserta

didik dan mengarahkannya. Sementara santri juga merasa lebih di
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perhatikan serta dapat berkomunikasi untuk lebih meningkatkan

pemahaman dan penuntasan pembelajaran.

2. Sementara kelemahan moving calss adalah:

a)

b)

Adanya kemungkinan santri “melarikan diri” dari mata pelajaran
yang bersangkutan jika sistem ini tidak membuat pengawasan
yang ketat. Untuk itu perlu adanya koordinasi dengan para guru
atau pihak yang betkoperiteft'di pesantren ini. Besar kemungkinan
seorang santri tidak -mefigikuti’salah |satu pelajaran atau bahkan
semua pelajaran yang telgh™di tetapkan jadwalnya pada hari itu
karena tidak adanya pengawdsan yang mendukung.

Sosialisasi programt/ yang/ Kurang benar dan akurat akan
menimbulkan kebingungan—pada=semua. pihak sterutama peserta
didik yang tidak terbiasa dengan kebiasaan belajar mandiri dan
sudah terkondisikan untuk belajar klasikal.

Guru yang tidak-siap-akan terbebani-dengan persiapan—persiapan
teknis mampun non teknis, terutama mentalnya. Guru yang
terbiasa dengan dengan metode klasikal akan merasa terbebani
dengan metode bandongan ini, karena dalam melayani santri guru
harus lebih banyak mengeluarkan tenaga, emergi dan waktu.
Faktor kelelahan guru bisa mempengaruhi kualitas pelayanan

kepada santri
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d) Sarana dan prasarana yang tidak memadai akan menghambat
pelaksanaan program ini, serta mengurangi efektifitas dan
efisiensinya.

3. Faktor pendukung moving calss adalah:

a) Tersedianya guru—guru pengampu mata pelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang di ajarkan dengan jumlah yang
memadai. Jumlah(/guru ‘yang ‘sementara ini di anggap cukup dan
memadai merupakan faktor pendukung utama terselenggaranya
metode bandongan-dan klasikal di pesantren ini. Kompetensi guru
yang juga beragam’juga/merupakan kelebihan tersendiri karena
bisa merangsang santri’ untuk febilh- memperdalam keilmuan dan
ketuntasan pembelajarannyay sesuai ~-dengan bakat, minat, dan
potensinya.

b) Adanya asrama pesantren yang kondusif untuk mengkondisikan
peserta ‘didik “jika “ingin berkonsultasi kepada guru yang
bersangkutan.

¢) Keakraban antara guru dan santri dengan metode ini guru dapat
lebih mengetahui kepribadian dan karakter santri. Santripun dapat
lebih akrab dengan gurunya, sehingga dapat berkonsultasi tanpa
ada rasa takut ataupun minder.

4, Kendala yang menghambat moving calss adalah:
a) Kurang lengkapnya sarana perpustakaan sebagai pusat referensi

dan sumber belajar alternatif. Jumlah buku yang sedikit belom
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dapat menjadi sumber pembelajaran yang mendukung walaupun
buku sampai saat ini masih menjadi sumber utama selain guru
sebagai rujukannya. Untuk guru dan ustadz yang tainggal di
asrama mungkin tidak menjadi masalah bagi para santri untuk
bertanya, namun untuk guru yang tinggal di luar lingkungan
pesantren tentu memberatkan bagi mereka untuk berkonsultasi.
Untuk itu jumlah,  buka—dengan  judul judul yang memadai
merupakan faktor pendukung utama:.

Kelelahan guru ddlam menghadapijpeserta didik. Dengan metode
ini guru yang terbiasa menggunakan metode klasikal saja akan
terbebani karena hatus lebih-banyak mengeluarkan tenaga, energi
danpwaktu,

Kurang mendukungnya alat peraga dan media. Untuk lebih
meningkatkan pemahaman dan kwalitas ketuntasan pembelajaran,
tentunya di butulikan-media‘ pembelajaran yang mendukung dan
memadai.

Tidak adanya modul dan buku panduan resmi sebagai acuan
peserta didik, sementara ini peserta didik masih di liputi rasa
kebingungan karena sebagaian guru belom menetapkan
kompetensi dan materi apa saja yang harus di tuntaskan oleh
peserta didik dalam masa pembelajarannya di pesantren ini. Dan

sebagian guru—guru masih meraba—raba untuk mencari materi dan



105

kompetensi yang sesuai dengan standar pemerintah serta sesuai

untuk di berikan kepada peserta didik.
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR




FOTO KEGIATAN SANTRI

Kegiatan Porseni

INDONESIA



JADWAL MATA PELAJARAN DAN GURU PENGAJAR
KULLIYATUL MU'ALLIMIN AL- ISLAMIYAH

TAHUN AJARAN 1434-1435 | 2013-2014
KELAS |
JAMI JAMII JAMIH JAM IV JAMV JAMVI JAMVII
07.00-0745 | 07.45-08.30 °:9'3:°' 0900-0945 | 0945.1030 | 030 | 045.1130 | 1130-1200 | 1400-1445
i . - . Tilawati Tilawati Tahfidzul Tahfidzul Pelajaran
Kojlon Taisk | Kafin Tatsk |stirahat Qur'an Quran Istirahat Quran Qur'an Salafi
Seni Musik Seni Musik Seni Lukis Seni Lukis SeniKaligrafi | Seni Kaligrafi Pramuka
Istirahat Istirahat
Tamrin Tamrin g e - .
Tauhid Fisika Tajwid Geografi Sejarah
Lughoh Lughoh Istirahat Istirahat o
Bahmfjm Bahudin Siti Indrati Nur Habib Munawaroh Adawiyah Khasanah
Matematika Matematika Hadist Tafsir Dictation Tajwid Bhs Indo
- Istirahat Ririn Istirahat
Nur Habib Nur Habib Khasaash Nur Hiidayah Meriya Munawaroh Nurul FF
PKn fi Readi O N\ Fisika Mahfudzot Figh
. R?i: Istirahat = ) : Aﬁﬁﬁ'ﬁ‘ } R Rifin
Adawiyah L Mok ‘d’sm Indrati ] Nur Habib Siti Indrati FRAVN
Tamrin i O .
i Berhitung Imia
Bty Lughah Istirahat jrahéit) Kemisan
Nur Hiidayah Bahrudin Nurul FF Z Munawaroh
Jadwal dapat berubah sewaktu - waktu atas persetujuan staff ME m
D>
e .
JAMI JAMI JAMI /‘3‘;:#(‘}"]”/[&” J J ]{‘-’"} | JAMV JAMVI JAMVII
0700-0745 | 0745-0830 | “o | 0900-045 | 0945-10.30 '1"35' 1045-1130 | 1130-1200 | 14.00-1445
N ) ) ' lawati T, [ gy Tahfidzul Pelajaran
Kajian Tafsir { Kajian Tafsir IstirahaLﬂ %@r‘ o Salafi
Seni Musik Seni Musik Seni Lukis ] Lukis SeniKaligrafi | Seni Kaligrafi Pramuka
Istirahat K ti P
Matematka | Matematika i g in Tajwi "
—~ HEDENE = Lo
Nur Habib Nur Habib i i Munawaroh Nurul FF
Mahfudzot Readi Hadist Tauhid Talsir Readin imia
Rifin . Istirahat Istirahat . 4 Rirn
Khasaneh Meriya NurHidayah | Munawaroh Nur Hiidayah Meriya Khasanah
Tajwi i Fikih i : i ;
jwid Tarikh Islam strahat : Hadist tefisliat Imia Tafsit Tauhid
Munawaroh | Nyr Hiidayah Adawiyah Nur Hiidayah Ririn Khasanah | NurHiidayah | Munawaroh
- Tamrin ;
Berhitung Berhitung ’
M"“m"‘ Istirahat Lughob Istirahat Kesmisan Tockd o
Khwieansh Nur Habib Bahrudin Nur Habib Nur Hidayah

Jadwal dapat berubah sewaktu - waktu atas persetujuan staff KMI




KELAS 2

JAMI JAMII JAM Il JAM IV JAMV JAM VI JAM VI
0700-0745 | 07.45-0830 | 1T | 09000945 | 0945-10.30 11063:5. 1045-1130 | 1130-1200 | 14.00-1445
. . 3 ; Tilawatil Tilawatil Tahfidzul Tahfidzul Pelajaran
) Kajian Tafsir | - Kajan Tafsir \stirahat Quran Quran Istirahat Quran Quran Salafi
Seni Musik Seni Musik Seni Lukis Seni Lukis Seni Kaligrafi Seni Kaligrafi Pramuka
b} Istirahat Istirahat
Figh Biologi Muthola'ah Tajwid Fisika ;
L] : 0 Istirahat Seoges Istirahat - Tockh len
Munawaroh Adawiyah Munawaroh Nur Hiidayah Siti Indrati Nur Habib Siti Indrati
' . Nahwu i
Matema Insya Tauhid imia' Sorof Bhs. Indo
‘A L e Istrahat —— Istrahat
Nurul FF Khasanah Sl Nurul FF Ririn Khasanah | NurHidayah | NurHidayah
Tamrin § :
) Muthola'ah PKN Dictation Berhitung :
o [ Fonm Istirahat Rl ' Istirahat e
Khiasiidh Munawaroh TI— Munawaroh Adawiyah Nur Habib Nur Hidayah
Matematika | Mahfudzot , Reading Taij , Hadist
5 Istirahat Rifns | A\ Aﬁﬁﬂa\ Kemisan
NaiEE | Minawaoh Meriya hasanan _ Nurul FF
Jadwal dapat berubah sewaktu - waktu atas persetujuan staff K vg %
7 o)
o Z
1]
S m
z n
JADWAL MATA PELAJARAN DAN NGAJAR
KULLIYATUL MUAL \
TAHUN AJARAN «&m
KELAS 3
- JAMI JAMII JAM VI JAM VI
07.00-07.45 | 07.45-08.30 | 08.30- 09.00-09.45 | 0945-10.30 | 10.30-10.45 | 10.45-11.30 | 11.30-12.00 | 14.00-14.45
N . . : Tilawal Tahfidzul Tahfidzul Pelajaran
- Kajian Tafsir | Kajian Tafsir o Qur‘a: Gren Quran Salafi
SeniMusk | Seni Musik _migmﬁ SeniKaligrafi |  Pramuka
SHAD Istirahat
i i Matematika ' . fa
NIN Faroidz Tarjamah Istirahat Tafsir istirahat Imig Tarbiyah Biologi
Arifin Nurul FF Nur Habib Arifin . Nur Hiidayah Arifin Nur Hidayah
Nahwu , Fisika : -
ASA . Tarikh Islam istirahat Sorof : istirahat Ekonomi Figh Bhs Indo
Bahrudin Dzaky Arifin Nur Habib Hermawan | Hermawan | Munawaroh
Berhitu Ushul Sejarah Reading Dinul Islam Hadist Insya’
ABO "g M strahat e Istrahat :
Meriya Dzaky Khasanah | Adawlyah Nnawaroh Dzaky Nurul FF
PKN Grammar Muthola'ah Mahfudzut Geografi
WMIS : Istirahat - i Istirahat Kemisan Ririn
‘Nur Habib Adawiyah Munawaroh Stti Indrati Kiiasanah
Jadwal dapat berubah sewaktu - waktu atas persetujuan staff KM|
KELAS 3 int
s JAM | JAM It JAM It JAM IV JAMV JAM V] JAM VI
0700-0745 | 07.45-08.30 { 08.30-09.00 | 09.00-09.45 | 09.45-10.30 | 10.30-1045 | 10.45-11.30 | 11.30-12.00 | 14.00 - 14.45
. . X Tilawatil Tilawatil Tahfidzul Tahfidzul Pelajaran
o Kajian Tafsir | Kajian Tafsir i GEm Quran i Quran Quran Salaf
Seni Musik Seni Musik Seni Lukis Seni Lukis Seni Kaligrafi | Seni Kaligrafi Pramuka
XHAD Istirahat Istirahat T
ENIN Matematika Tafsir Istirahat Insya' Matematika fsirahat imia! Reading Muthola'ah




Meriya Arifin Nurul FF Meriya Nurul FF Meriya Munawaroh
Muthola'ah ; : i f f
SA Faroidz isticahalt Tarjamah Mahfudzot Istirahat Tarbiyah Ushul Figh Figh
Munawaroh Arifin Nurul FF Hermawan Avrifin Dzaky Siti Indrati
; Tamrin )
: Dinul Islam ) Grammar Figh
0 Reading Nahwu Istirahat Lughoh Istirahat Hadist
Meriya Rahrudin Siti Indrati Hermawan Dzaky Adawiyah Siti Indrati
Composition : ; Sorof
iS UshuiFion Istirahat Lo Istirahat Kemisan Lo
Adawiyah Daaky Dzaky Bahrudin Bahrudin
Jadwal dapat berubah sewaktu - waktu atas persetujuan staff KMI
KELAS 5
JAM | JAMII JAM Il JAM IV JAMV JAM VI JAM VI
RI
07.00-0745 | 07.45-08.30 | 08.30-09.00 | 09.00-09.45 | 09.45-10.30 | 10.30-10.45 | 1045-11.30 | 11.30-12.00 | 14.00-14.45
= : " ; Tilawatil Tilawatil Tahfidzul Tahfidzul Pelajaran
v Kajian Tafsir | Kajan Tafsi Istirahat Quran Quran Istirahat Quran Quran Salafi
Seni Musik Seni Musik Seni Lukis eni ki Seni Kaligrafi | Seni Kaligrafi Pramuka
(AD Istirahat bt 4 Aﬁﬁra@
)
éa Z
o Tata Negara utholas Readi Nahwu ;
i Bhs Indo Fisika — eg i . mg ng Tarjamah
Norul FF Ao Adawiyah || St NurHabb | Bahrudin Meriya
Mustolah N ﬁ Kimia
aSA Hadist Tarbiyah Istirahat Mahfudzot Z Tafsir Istrangy I'r;?'yi: Psikologi
Arifin Hermawan Hermawan —Z§ Arifin = BT Khasanah Meriya
; ; Matematika e " Balaghoh i
80 Tarikh Adab Tauhid Istirahat : ww o Al Inw:‘ }’ Hadist : Tarikh Islam
Dzaky Hermawan Nur Habib "z‘ﬂ“.'b*% ’j ”’ﬁ : 2 Hermawan Bahrudin Dzaky
Fikih Composition Sejarah Grammar Ushul Figh
WS - Isirahat 2 Istirahat Kemisan =
Jadwal dapat berubah sewaktu - waktu atas persetujuan staff KM
JADWAL MATA PE! DAN GURU
KU u v s I A
TAHUN AJARAN 1434-1435 | 2013-2014
KELAS 6
- JAM I JAM I JAM Il JAM IV ‘ JAMYV JAM VI JAM VI
07.00-07.45 | 07.45-08.30 | 08.30-09.00 | 09.00-09.45 | 09.45-10.30 | 10.30-10.45 | 10.45-11.30 | 11.30-12.00 | 14.00- 1445
% ; a : Tilawatil Tilawatil Tahfidzul Tahfidzul Pelajaran
81U o Taleke | Kagen Toisy Istirahat Quran Quran Istirahat Quran Quran Salafi
Seni Musik Seni Musik Seni Lukis Seni Lukis Seni Kaligrafi | Seni Kaligraft Pramuka
HAD Istirahat Istirahat ‘ : -
Mustolah
Adawiyah | Nyr Hiigayah Arifin Nurul FF Avifin Nurul FF Bahrudin
Tarikh Adab | Matematika Ushul Fi Bhs Indo Fikih Mahfudzot Hadist
ASA Istirahat g Rifn Istirahat
Dzaky Nurul FF Dzaky Khasanah Dzaky Arifin Dzaky
N " " < . Nahwu
ABO qumah Reading Istirahat Mantiq Al Adyan Istirahat Fisika Balaghoh :
NurHidayah |  Meriya Dzaky Dzaky Nur Hiidayah | Hermawan Bahrudin
|
Nahwu i Grammar . Psikologi
\MiS ; _Composition | stcahat Mutholash | |stiranat Kemisan
Bahrudin Meriya Nur Habib Nurul FF Adawiyah

Jadwal dapat berubah sewaktu - waktu atas persetujuan staff KMI




. Sekretaris

SUSUNAN PENGURUS YAYASAN BADIK

PONDOK PESANTREN TIDAR
. Pembina
1. Hj. Mulyati Kota Magelang
2. K.H Abdul Aziz Azsyhuri Kab. Magelang
3. H.M Thoyib BA Kota Magelang
4. H.M Faiq Hafidz Semarang
5. Abdul Aziz Baswedan Semarang
. Pengawas
1. Drs H. Hajudin Alwi __Kota Magelang
2. Zainul Abidin v 1S L§t’fﬁ‘aran
3. H. Hasan Basri < z
4. Rokky Setiawan 2
5. Faiz Hamam L relang
; Ketua %
. Iskandar Sabas -
2 Bahrudin /\55"“ j;elang

3. Muhammad Dzaky Zamam Kota Magelang

1. H. Gatot
2. Sholahudin
Bendahara

LWINVERSLEEAS
ISL.ARA

2 Lons Ratmast o A | Rorrniagtoe™

LITBANG

1. Totok W

2. Najib Jonatan
Personalia

1. Haridi

2. Nur Hasanah, S.Pd
. Pendidikan

1. Suryadi

2. Dra. Hj. Lily Choiry
Humas/Umum

1. Ngatman

2. Abdurrosyid, M.Hum
3. Yusuf Khoirudin

Semarang
Semarang

Kab. Magelang
Kab. Magelang

Kab. Magelang
Kota Magelang

Kota Magelang
Kota Magelang
Semarang



Daftar Guru/Ustadz /Ustadzah

NO | NIG NAMA JABATAN

1 17 | M. Dzaky Zamani B.A | Pimpinan
(hons)

2 3 Mulyati Pimpinan

3 6 | Bahrudin Pimpinan

4 [1 | Nur Habib El Rahman | Kepala Wajar
S. ISLAM \ Dikdas wustho

) Z

5 15 i S.Pdé Guru/Ustadzah

6 62 Guru/Ustadz

7 48 Guru/Ustadzah

wWo Nl ((f (WO [ lcy‘ll
5| 66 | Hdmavan SHUI ] | GunUsadz

Guru/Ustadzah
-

Siti Indrati
VERSITAS
um’ ta

S

11 61 tiaw, Guru/Ustadz
12 N N stadzah
13 |63 | Ahmad Kodri ESIZurmu/Ujstadz
14 | 64 | Sachi Guru/Ustadz
15 | 65 | Fini Desi Liana Guru/Ustadzah
16 | 67 | Lelih Malihah Guru/Ustadzah
17 68 | Adawiyah Guru/Ustadzah




DATA PEGAWAI DAN PENJAGA
PONDOK PESANTREN TIDAR KOTA MAGELANG

NO NAMA MATERI ALAMAT
1 Bapak Tuhari Tutor Pabrik Tahu Wonosobo
Bapak Abdul | .
9 Rahman B0y0;a11
. Kaliangkrik,
3 Bapak Jumadi Kab.Magelang
Kaliangkrik,
- Fathurrohman Kab.Magelang
Kaliangkrik,
5 Mujib Kab.Magelang
6
7 Trimo




DAFTAR SISWA YANG DIBEBASKAN DARI SEGALA JENIS PUNGUTAN

Nama PPS : PPS TIDAR
Status PPS : Swasta
Alamat PPS : Tidar Dudan RT 01 RW 10 Kel. Tidar Utara
Kecamatan : Magelang Selatan
Kabupaten/Kota : Kota Magelang
Provinsi : Jawa Tengah
Rata-rata [uran siswa Tiap Bulan 10
Rata-rata Nilai UN/UAS 14,0
Jumlah Siswa :L:19 P:25 Jumlah:44
( ISLAM
< 7
g
e O
0 )
@ Z
S m
NO NAMA KELAS %WALI PEKERJAAN |  Alamat Orang Tua
- -
| | Hidayatun Naimah 1 asmuri |, | Petami— Kab Magelang
2 | Ahmad igbal 1 SLJ&U\U ) , l ~) } J Kab Magelang
3 Mumuh Muhtadin 1 Fahrudin Swasta Kab Bogor
4 Afrandi Irawan | idi a j aja
5 | Ma’'mun Ripa'i 1 Pangi Rifai Petani ~ | Grdbo
6 | Maftukhanul Karim 1 r e Kab Demak
) A A
7 | Tarwikah 1 Bungkus Petani Kab. Demak
8 | Dewi Aisyah ]NE . Demak
9 | AlviDiana ! 1 uwanto Kab Magelang
10 | Dori Sahroni 1 Suwadi Petani Kota Magelang
11 | Lindha Kurniawati 1 Sutarmanto Swasta Kab Karang Anyar
o “V';‘;hh;":;’im‘d Toc , | Neatono Petani Kab Demak
13 | Siti Indrati 1 Mukhdor Petani Kab Demak
g | Dok , | Sakowi Petani Kab Demak
15 | Ahmad Khozin 2 Nurodin Petani Kab Magelang
16 | Riyanto 2 Efendi Swasta Kab Magelang
Yudha Chandra ; .
17 | Erlangga 2 Tohir Petani Kab Magelang
18 | Yegi Satria 2 Sunarto PRT Kab Magelang
19 | Tofik Nugroho 2 Trimo Petani Kota Magelang
Muchammad Muhammad
20 | Sirojuddin 2 | Ishadi Swakta Temanggung
21 | Haruni ) Sukirman Petani Kab Purworejo
27 | Syai’un Alim b Kosren Petani Kab. Demak




23 | Nuryati 2 Bungkus Petani Kab, Demak
24 | Dede Setiawan 2 M. Astaja Swasta Kab. Bogor
25 | Andrian Nugroho 2 S. Budiarto Petani Kab Purworejo
Ahmad
26 | Murtafingah 2 Usman Petani Wonosobo
27 | lrchami 2 Muh Khaelani | Petani Kab Magelang
o8 | Siti Mudiyah 2 Abidin Petani Kab Demak
29 | Asfiyah 3 Suryadio Swasta Wonosobo
30 | Setyo Waluyo 3 Sudiyono Petani Kab Magelang
31 | Septiana 3 Sudi Petani Kab Magelang
32 | Suti 3 Winoto Petani Kab Magelang
33 | Slamet Supeni 3 Sumar Petani Kota Magelang
34 | Sulasmiyati 3 Jé,s,-,l,,foL A Metan Kab Magelang
35 | Ahmad Ansori 3 Miatono " m& Kab Demak
— >4
36 | Nailatul Azizah 3 i afid Hah Mageting
= K 1
37 | Ika Yunarti 3 I'a'griyanto Swabfa ab Magelang
= (]
38 | Munawaroh 3 I%wan Petani, Kab Magelang
39 | Ririn Khaanah 3 §%ﬁ ”f“ : i Kab Magelang
=~ T e / ’
40 | Nurul Fatkhiyatul F 3 | Panut Petani EahMagelang
Muhammad K )
41 | Putri Riani idli i ° AR
42 | Nur Hidayah Kusnadi Petani b Defhak
43 | Mia Armianti 3 I Kab Bogor
44 | Vera fatmah RBab Gerang




Jadwal Kegiatan Harian

WAKTU

KEGIATAN

04.30 - 05.30

Bangun pagi, sholat shubuh, belajar mengaji

05.30 - 07.00

Olah raga, kerja bhakti, MCK, makan pagi

07.00 - 11.00

Kegiatan masuk kelas

\

Jam pertana : Pukul 07.00 - 07.45

edug , — ~Rukul 07.45 - 08.30
ul 08.30 - 09.00
09.00 — 09.45
109.45-10.30
10.30 - 11.00

AS

e[ UNIVERSIT.

11.00 - 13.00

UNI

dﬁﬁur, sholat dhuhur, makan

VERSITAS

L

13.00 — 14.45

IN

Sabtu : Membantu di pabrik
DQNESIA

- Akhad : Latihan pramuka
Senin dan Selasa  : Praktek pembuatan
paving dan batako
Rabu dan Kamis

perikanan

-

: Peternakan dan

14.45 -16.00

Persiapan sholat ashar, sholat ashar, baca Al

qur'an

16.00 - 17.30

Olahraga sore, MCK

17.30~19.30

Persiapan sholat magrib, sholat magrib,
mengaji, sholat isya’




19.30 —20.00 Makan malam, persiapan kegiatan malam

20.00-22.00 Kegiatan malam

- Belajar bersama

- Akhad malam senin : Latihan pidato

- Kamis malam jum'at : Kegiatan istirham di

masjid ( Khataman Al Qur'an, Mujahadah,
tahlil dan yasin, barzanji)
22.00-0430 Istirahat tidur malam
e
7] P
g Z
JADWAL KEGIATA RIKULER
PONDOK TDAR
v
>
» Waktu kegiatan Ekstrakulikuler.di pukul 16:00-17:00
» Tempat menyesuaikan L
KGR SORE
HARI I(EGIAT1N E’S KETER
DON |A | avcan
JUM’AT | Volly / Basket Al-Ustad Saehi Santri,
i ustad, dan
SABTU | Badminton Al- Ustad Mumuh Muhtadin stz
AKHAD | Bola / Kasti Al-Ustad Saehi dan Al-Ustad Agus
Setiawan

» Waktu kegiatan Ekstrakulikuler dilaksanakan pada pukul 16:00-17:00
» Tempat menyesuikan




KEGIATAN OLAHRAGA PAGI

HARI KEGIATAN KETERANGAN
Selasa | Lari/ Senam Santri, Ustadz

» dan Ustadzah
Jum’at | Badminthon, Volly, Basket
Akhad | Kasti, Bola, Sepeda Santai

» Hari Selasa mulai olahraga pukul 05:45- 06:30
» Hari Jum’at mulai olahraga pukul 06:00- 08:30

» Hari Akhad mulai olahraga puMW\
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Mukhamad Arifin

Tempat /Tgl Lahir ~ : Magelang , 21 Oktober 1982

Alamat Asal : Jlodran jambewangi RT 26 RW 12 Secang Magelang

Pendidikan

A. Formal
1. TK Tunas Sedar Payaman Magelang 1988 — 1989
2. SDN Payaman III Magelang 6 SLAM 2 1989 — 1996
3. SLTPN 5 Magelang g |¢' 8 1996 — 1999
4. SMU Darussalam Ponorogo g % 1999 —2003
5. Universitas Al Azhar Cairo Mésir 2| 20052011

6. Program Pascasarjana MSI Uﬁfiﬂ{%j‘aﬂ@] 2011-2013

B. Non formal

1. PP Sirojul Hudgm\lv E R s I T’%‘;§1999
2. PP Al Barokah Nganjuk | S LA M 2003 — 2004

3. PP Al QoumaniyahIN.D O N E S | AM —2005

Pengalaman :
1. Mengajar di PP Umul Qura Pamekasan 2003 — 2004
2. Mengajar di PP Selamat Magelang 2011 -2013
3. Mengajar di PP Tidar Magelang 2011 — Sekarang
4. Mengajar di PP Darul Muttaqin 2012 — Sekarang
5. Mengajar di MTS Nurul Ali Magelang 2013 — sekarang

Pengalaman Organisasi:
1. Sekretaris OPPM (Organisasi Pelajar Pondok Modern)

2. Ketua Bahtsul Masail NU (LBMNU) Magelang



